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ABSTRAK
PENGARUH SELF EFFICACY, GOAL ORIENTATION, OBEDIENCE
PRESSURE DAN KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP AUDIT
JUDGEMENT

EStudl Empiris pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru)

Oleh : Dinda Dwi Astuti

EXSNS NI

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Self Efficacy, Goal
O:rUientation, Obedience Pressure dan Kompleksitas Tugas terhadap Audit Judgement.
A,%Zditor memiliki peran yang sangat penting dalam menghasilkan laporan keuangan yang
wajar. Dengan melakukan audit secara menyeluruh dan objektif, auditor membantu
meminimalkan risiko kesalahan atau kecurangan dalam pelaporan keuangan, sehingga
memastikan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah akurat,
transparan, dan dapat dipercaya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh auditor yang bekerja
di kantor akuntan publik kota Pekanbaru. Metode penentuan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang didapatkan langsung dari jawaban atas pertanyaan dalam
kuisioner yang disebar kepada responden. Data tersebut dianalisis dengan metode regresi
linier berganda dan diolah menggunakan program SPSS versi 29. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Kompleksitas Tugas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Audit Judgement, sedangkan Self Efficacy, Goal Orientation dan Obedience Pressure
sé@ara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Dan secara
szmultan Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure dan Kompleksitas Tugas
memzlzkz pengaruh terhadap Audit Judgement.

Prureys

Kata Kunci : Audit Judgement, Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience
Pressure dan Kompleksitas Tugas
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SELF EFFICACY, GOAL ORIENTATION,
OBEDIENCE PRESSURE AND TASKS COMPLEXITY ON AUDIT
JUDGEMENT

(Empirical Study of Auditors at the Pekanbaru City Public Accounting
Office)

By: Dinda Dwi Astuti

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

The purpose of this research is to determine the influence of Self Efficacy, Goal
Orientation, Obedience Pressure and Task Complexity on Audit Judgment. Auditors have
very important role in produce report reasonable finances . With carry out audits regularly
thorough and objective , auditors help minimize risk error or fraud in reporting finances ,
so ensure that information presented in report finance is accurate , transparent , and
capable trusted . Research methods used in study This is method quantitative . Population
in study This that is all auditors who work in the office Pekanbaru city public accountant.
Determination method sample used in study This is saturated sampling . Data sources used
in study This is the primary data obtained direct from answer on question in distributed
questionnaires to respondents . the data analyzed with method multiple linear regression
and processed using the SPSS version 29 program. Research results This show that Task
Cémplexity partially has an important effect on Audit Judgment, while Self Efficacy, Goal
Orientation and Obedience Pressure partially have no effect on Audit Judgment. And
sz'?i_mltaneously Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure and Task Complexity
have an influence on Audit Judgment.

E

ziaglu

eywords : Audit Judgment, Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure
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aﬁd Task Complexity
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
g
C Alhamdulillahirabbil'alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan

kﬁmadirat Allah SWT yang telah memberikan kesempatan, bimbingan, ketekunan,
=

késehatan, kemudahan dan kasih sayangNya. Sholawat dan salam penulis panjatkan
j4h]

képada Yang Mulia Rasulullah SAW khususnya Nabi Muhammad SAW yang telah
n?embawa kita dari dunia kebodohan menuju dunia ilmu pengetahuan seperti yang
kita rasakan saat ini, sehingga karenanya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan judul “Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure
dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement” (Studi Empiris Pada
Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru).

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian
pgrsyaratan akademik untuk menyelesaikan studi sarjana di Fakultas Ekonomi dan
Ilg:lu Pengetahuan Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Ié;isim Riau.

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karyaku yang

IDAIU[)

w

séderhana ini kupersembahkan kepada: Ibunda tercinta Nurhidayatin dan Ayahanda

K

Sugito, yang selalu menyayangi, memberikan nasihat, menyemangati untuk terus
W
bfe;_lajar dan meraih cita-cita. Selalu mendengarkan keluh kesah dan selalu

E

n{engingatkan untuk terus maju dan berjuang menggapai apa yang diinginkan.

Semoga harapan dan impian putrimu ini dapat terwujud dan bisa membuatmu
=
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Auditor dari Kantor Akuntan Publik bertugas membantu perusahaan dalam

NYIlw eydioyeH @

nEnghasilkan dan mengevaluasi laporan keuangan serta menerbitkan laporan

a(é)ditnya. Akuntan publik adalah profesi yang berkembang karena kebutuhan
w
m;z;syarakat akan nekanisme komunikasi antara perusahaan dan pihak-pihak yang

A
terlibat. Sesuai dengan tujuan akuntansi, tugas seorang auditor adalah memberikan

informasi penting yang membantu dalam mengambil keputusan tentang bagaimana
sumber daya harus dialokasikan (Djamil, 2011). Seiring berjalannya waktu,
semakin banyak kantor akuntan publik yang meningkatkan kualitasnya dalam
menghadapi persaingan guna meningkatkan jumlah klien yang dimilikinya. Auditor

bertanggung jawab untuk menjaga keuangan dan memastikan bahwa dana dan aset

perusahaan yang diaudit transparan dan akuntabel (Djamil, 2023).

Masyarakat mempercayai auditor dan KAP merupakan badan independen

wej|sy aje

o

yahg berhak mengaudit laporan keuangan. Auditor harus memberikan hasil audit

n

yéng baik kepada pengguna jasanya (Tiara, Sosiady, dan Miftah 2020) . Hal ini
m
n‘ze,mbuat auditor harus bekerja keras untuk memastikan setiap kebenaran laporan

(o)

N

dan penilaian yang dibuat karena akan selalu berdampak pada perusahaan klien

S

(Einto, Rosidi, dan Baridwan, 2020). Auditor perlu sangat berhati-hati, dalam

ue

menggunakan audit judgement yang professional untuk merencanakan secara
<

cérmat, melaksanakan seluruh prosedur dan mengambil kesimpulan berdasarkan

nery wisey|
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©
pgmeriksaan yang jelas dan obyektif sehingga dapat melaporkan hasil audit yang

s
b@ik (Sila, 2015) dalam (Hasan, 2019).

Audit Judgement melibatkan analisis subjektif yang dibentuk oleh sikap

I[!LU ejd

1r‘1:d;1V1du Memahami bagaimana auditor menangani informasi untuk mengambil
k%utusan sangatlah penting, sebagaimana dinyatakan dalam penelitian (Sofia,
\Az_idyaningsih, dan Arief, 2022) . Hal ini merupakan bagian ayang sangat penting
d;;jam proses audit, mengingat Audit judgement secara signifikan mempengaruhi
kQE51mpulan akhir, mempengaruhi keputusan yang diambil oleh pihak eksternal.
Audit judgement mencakup tiga kategori utama yaitu materialitas, risiko audit, dan
kelangsungan hidup, sebagaimana diuraikan oleh (Abdillah dkk. 2020). Tetapi,

banyak contoh kesalahan penilaian audit telah menyebabkan krisis kepercayaan

masyarakat terhadap auditor.

Akhir-akhir ini muncul kekhawatiran mengenai kemampuan KAP (Kantor

Hels

kuntan Publik) dalam mengevaluasi laporan keuangan suatu perusahaan secara
rat. Kasus kegagalan audit bermunculan sehingga menimbulkan keraguan

adap kompetensi dan ketidakberpihakan KAP dalam menilai laporan keuangan

unEggmg]s;

sgatu perusahaan. Selanjutnya penulis akan memperkenalkan fenomena terkait
kE.gagalan auditor dalam melakukan pertimbangan audit yang tepat adalah sebagai
berikut:

Salah satu kasus yang telah terjadi di Pekanbaru adalah pada tahun 2014

[)

uejne

yahg dialami oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinuraya diminta melakukan audit

la'i.a'oran keuangan PT Barito Riau Jaya (BRJ), sekaligus diminta untuk memeriksa

nery wisey|
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pga_t;rkebunan kelapa sawit, yang diagunkan ke BNI 46 cabang Pekanbaru sebagai
o
agunan kredit masing-masing sebesar Rp 17 miliar dan Rp 23 miliar. Diketahui
K;?%P Sinuraya memiliki spesifikasi mengaudit laporan keuangan perusahaan yang
n;:;émiliki aset atau agunan hanya sampai Rp 10 miliar. Namun KAP Sinuraya tidak
mcengetahui jika aset atau agunan yang dijaminkan ke BNI tersebut lebih dari Rp
1@7 miliar, sebab baru diketahui setelah pelaksanaan audit yang terakhir kali pada
t%un 2008. Diketahui KAP Sinuraya juga lalai karena tidak melakukan konfirmasi
kji_jpada Erson Napitupulu sebagai Direktur Utama PT BRJ. Seharusnya Auditor
perlu memberikan perhatian khusus terhadap keandalan informasi keuangan yang
digunakan sebagai dasar untuk keputusan kredit, karna keputusan ini memerlukan
pertimbangan audit yang cermat. Sementara Haryanto dan Mesong simanjuntak
sebagai saksi mengatakan, perusahaannya menghitung aset PT BRJ yang diketahui

BNI sebagai syarat pengajuan kredit kepada BNI 46 Cabang Pekanbaru

(snluhriau.com, 2014).

Dari kasus yang dialami oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinuraya di

l:ﬁu’]s; 3je}

kanbaru, audit judgment menjadi peran penting untuk membuat keputusan yang

1 ormasmnal dan kontekstual terkait dengan kelengkapan audit, keandalan

/\l@_ﬂﬁ

informasi keuangan, dan dampaknya terhadap keputusan kredit yang signifikan.

Selanjutnya adalah kasus yang menyeret nama salah satu Kantor Akuntan

ng jo A3jrs

Pnbhk di Indonesia. Kasus pada PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha, pada

*\g ue!:

un 2018 s.d. 2019 terjadi masalah laporan keuangan Wanaartha Life seolah
nri.rmal. Padahal kewajiban saat itu Rp 3,7 triliun dan aset Rp 4,712 triliun dan

7N
ekuitas tercatat Rp 977 miliar. Terungkap hasil audit pada tahun 2020 polis tidak

Nery ul
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©

t@_i;lc;catat pada pembukuan perusahaan. Ketika dimasukkan ke dalam laporan
N

kguangan perusahaan maka kewajiban PT WAL tahun 2020 meningkat

kewajibannya menjadi Rp 15,84 triliun naik Rp 12,1 triliun kenaikan kewajibannya.
=]

-

émudian asetnya naik sedikit Rp 5,68 triliun sehingga ekuitas Rp 10,81 triliun.

Afas masalah tersebut Akuntan Publik (AP) Nunu Nurdiyaman dan Jenly
7=

}@ndrawan dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi

w

Tjahjo & Rekan (KNMT) yang memberikan jasa audit atas laporan keuangan PT

A
WAL tahun 2018 s.d. 2019 mendapatkan sanksi berat oleh OJK. Sanksi Pembatalan

Surat Tanda Terdaftar di OJK dikenakan kepada AP atas nama Nunu Nurdiyaman
dan KAP KNMT karena dinilai telah melakukan pelanggaran berat sebagaimana
dimaksud Pasal 39 huruf b POJK nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan
Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan
(POJK 13 Tahun 2017). Sanksi terhadap Jenly Hendrawan dinilai tidak memiliki
@npetensi dan pengetahuan yang dibutuhkan sebagai syarat untuk menjadi

%)

Akuntan Publik sebagaimana dimaksud Pasal 3 POJK 13 Tahun 2017 karena turut

o

n:'t;enjadi pihak yang menyebabkan pelanggaran yang dilakukan oleh AP Nunu
Ngrdiyaman. Sedangkan Kantor Akuntan Publik KNMT tidak diperkenankan
r%énerima penugasan baru sejak ditetapkannya surat keputusan dan wajib
n%;inyelesaikan kontrak penugasan audit atas Laporan Keuangan Tahunan Tahun
2022 yang telah diterima sebelum ditetapkannya keputusan, paling lama 31 Mei

2?523. (financialreview.id, 2023)
s}

Dari kasus gagal audit PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha tersebut,

terlihat bahwa betapa pentingnya audit judgement dapat mempengaruhi pada

nery wisedy jure
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Iéputusan akhir auditor. Penting untuk diingat bahwa auditor memiliki tanggung
x

] @vab profesional untuk menjadi independen dan objektif dalam melakukan audit.

Jika seorang auditor terlibat dalam manipulasi laporan keuangan, maka audit
=]

-

j;;dgement—nya akan terpengaruh secara signifikan. Tidak hanya melanggar etika

c. . . . . .
profesional, tetapi juga dapat merusak integritas proses audit dan kepercayaan
7=

pgblik terhadap laporan keuangan. Kemampuannya untuk membuat penilaian yang
w
adil dan obyektif akan terhalang oleh konflik kepentingan dengan klien dan oleh

A
tindakan tidak etis yang dilakukan.

Selanjutnya kasus KAP yang terjadi di Indonesia, terdapat pada kasus PT
Waskita Karya (Persero) Tbk yakni Perusahaan yang bergerak dibidang kontruksi
badan usaha milik negara. Pada tahun 2017 - 2018 PT Waskita Karya sempat
membukukan laba hingga mencapai Rp 4,2- 4,6 Triliun, yang merupakan capaian

tertinggi dalam Sejarah PT Waskita Karya. Namun pada tahun 2020, keuangan

w

%Skita tercatat negatif sebesar 9,3 Triliun. Selanjutnya PT Waskita melaporkan

n

rugi bersih tahun berjalan konsolidasi sebesar Rp1,83 Triliun di tahun 2021 dan Rp

o

1:;57 Triliun di tahun 2022. KAP Crowe Indonesia merupakan KAP yang mengaudit

la%oran keuangan PT Waskita Karya periode 2021-2022, Crowe memberikan
<
oﬁininya dalam laporan auditor independent bahwa laporan keuangan telah

&isajikan secara wajar tanpa pengecualian, padahal banyak keraguan yang terjadi

e

pgda laporan keuangannya. Seperti yang diucapkan oleh Wakil Menteri [ BUMN

Kartika Wirjoatmodjo menyebutkan bahwa laporan keuangan Waskita Karya tidak
s}

sééuai dengan kondisi lapangan. Hingga akhirnya terbukti pada tanggal 27 April

3

2023 terungkap bahwa Direktur Utama Waskita Karya yaitu Destiawan

SE
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©

ﬁewardj ono menjadi tersangka korupsi dan kemudian mulai di tahan pada tanggal
e

28 April 2023 di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Salemba Cabang Kejaksaan

1d

Agung. Destiawan disangka melanggar Pasal 2 ayat (1) dan Pasal 3 juncto Pasal 18

| W

[Edang-Undang RI Nomor 31 Tahun 1999 sebagaimana diubah dan ditambah
dgngan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas Undang-
7=

[@dang RI Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

w

junto Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP. (Bisnis.com, 2023)
=
= Dari kasus gagal audit PT Waskita Karya tersebut, terlihat bahwa betapa

pentingnya audit judgement dapat mempengaruhi pada Keputusan akhir auditor
dalam menyampaikan opini. audit judgement yang dibangun dari pengumpulan

bukti, penerapan standar, pengalaman, dan pemahaman mendalam tentang
Perusahaan, memainkan peran utama dalam keputusan akhir auditor untuk

menyampaikan opini atas laporan keuangan, karena Laporan keuangan adalah hasil
aﬁiir dari proses akuntansi. Laporan ini menyediakan informasi yang digunakan
o

oleh para penggunanya untuk membantu dalam pengambilan Keputusan (Novius,

o

23_19). Itulah mengapa kualitas judgement ini sangat menentukan dalam

= . .. . . .
memastikan opini audit yang akurat dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan
<

pgmsahaan.

5:

=.  Dari ketiga fenomena diatas menunjukkan bahwa pertimbangan auditor
W

sEngat diperlukan dalam laporan keuangan, meskipun penilaian telah diberikan

b | g,mf\é: ue;

k menutup kemungkinan akan terjadi kesalahan. Audit judgement diperlukan
agai bahan pertimbangan auditor untuk menanggapi informasi yang berkaitan

gan pemberian opini atau keputusan atas suatu laporan keuangan. Menurut

Nnerny] lil!gi’
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©

pgnelitian dari (Rozalina, Rachmat, dan Ak, 2020), Audit judgement adalah sikap
o

aﬁditor dalam menyikapi informasi yang ada yang akan mempengaruhi

dokumentasi akhir berupa bukti atau opini dalam pengambilan keputusan auditor

-

aés laporan keuangan suatu entitas atau dalam bentuk laporan audit. Apabila terjadi

kesalahan dalam pemeriksaan laporan keuangan yang dilakukan auditor maka akan
7=

bgi'dampak pada hubungan bisnis, kredibilitas auditor, kantor akuntan publik terkait

w
dan pemangku kepentingan lainnya (Djamil, 2023).
e
i‘ Salah satu faktor yang mempengaruhi auditor dalam menentukan judgment

adalah Self efficacy. Self efficacy atau efikasi diri merupakan faktor motivasi
internal atau berasal dari dalam diri auditor. Seorang auditor harus memiliki
kemampuan dalam diri untuk merencanakan serta melaksanakan tindakan yang
mengarah pada pencapaian tujuan dalam melakukan judgment dalam hal ini yaitu
self-efficacy. Self Efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap
kginampuannya untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Dalam konteks auditor, se/f-

o
efficacy mengacu pada keyakinan auditor terhadap kemampuannya untuk

E

nf@nyelesaikan tugas audit dengan baik. Auditor yang memiliki tingkat self-efficacy

yang tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat dalam membuat
<
kgputusan audit dan mungkin lebih mampu mengatasi tekanan ketaatan.

Sk:‘gbaliknya, auditor yang meragukan kemampuan mereka mungkin memiliki audit

judgment yang lebih lemah. Tingkat kepercayaan diri memiliki dampak positif

Lo

g
tethadap penilaian audit. Semakin tinggi tingkat kepercayaan diri auditor, semakin
s}

Lo

tinggi pula kualitas penilaian audit yang diberikan oleh mereka. Temuan yang

nery wisey J
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©

sétrupa juga terungkap dalam riset yang dilakukan oleh (Tumurang, Ilat, dan Kalalo,

e
2019).
©
o
3 Goal Orientatation (Orientasi Tujuan) termasuk faktor yang mempengaruhi
aaditor terhadap audit judgment. Menurut Cahya dan Mukiwihando (2020) ,
c
Séeorang dengan tingkat Goal Orientation yang tinggi tentunya akan menunjukkan
7))

3

Kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tingkat orientasi tujan

A

b:%ajamya rendah. Orientasi tujuan mewakili pola keyakinan masyarakat yang
k;%ﬁsisten yang membimbing mereka menuju perbaikan situasi karena berbagai
alasan, berpartisipasi dalam aktivitas di lapangan, dan pada akhirnya memberikan
jawaban. Karena seseorang memenuhi syarat untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang tinggi akan memotivasi seseorang untuk mengembangkan kemampuannya
dalam setiap tugas yang dihadapinya. Keinginan yang lebih besar untuk terus
belajar adalah hal yang mendukung dorongan ini. Learning Goal Orientation

adalah orientasi tujuan seseorang yang memungkinkan seseorang mengembangkan
o
keterampilannya dengan memperoleh  keterampilan  baru, menguasai

W

situasi/keadaan baru, dan belajar dari pengalaman. Orientasi tujuan menurut
(@]

(= . . S .
pendekatan kinerja adalah orientasi tujuan seseorang untuk dapat menunjukkan
<

kiql‘nampuan standarnya sehingga orang lain akan menilainya dengan baik.

f)éientasi tujuan penghindaran kinerja merupakan orientasi tujuan seseorang untuk

rllrignghindari situasi yang mungkin mengindikasikan ketidakmampuan agar tidak

salah menilai oleh orang lain. Goal orientation sangat berpengaruh terhadap audit
7

o
judgement karena akan membantu untuk memberikan fokus auditor dalam

I

enentukan opini. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mohd Sanusi dkk.

nery wgs‘;a%[ J
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©

2@8) menunjukkan bahwa orientasi tujuan mempunyai pengaruh positif dan
=

signifikan terhadap audit judgement. Hasil tersebut didukung oleh penelitian

1d

Virlianda dan Jaeni (2022) yang menegaskan bahwa orientasi tujuan mempunyai

I Wi

pengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement.

A

Obedience pressure (Tekanan Ketaatan) merupakan salah satu faktor yang
mpengaruhi auditor pada situasi di mana auditor merasa terdorong untuk
nglku‘u perintah atau instruksi dari pihak-pihak yang memiliki kepentingan,
sgperti manajemen perusahaan atau klien. Obedience Pressure atau tekanan
ketaatan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap audit judgement (Nurul
Ainun Fauziah, 2023). Auditor mungkin merasa sulit untuk mengambil keputusan
yang independen dan objektif ketika mereka dihadapkan pada tekanan ketaatan.
Dalam lingkungan audit yang penuh tekanan, auditor mungkin cenderung untuk
mengabaikan bukti-bukti audit yang tidak sesuai dengan keinginan klien atau
nﬁnaj emen, yang dapat mengarah pada audit judgment yang tidak akurat. Tekanan
o

ketaatan dapat mengakibatkan auditor berperilaku menyimpang dari standar

W

pfofesional akuntan publik untuk mentaati klien atau atasannya. Ketika auditor
(@]

tidak memenuhi keinginan klien dan tidak menaati perintah atasan untuk
<
blic{perllaku menyimpang dari standar profesional maka auditor akan menghadapi

réiko audit dan mendapat masalah dengan klien. Namun demikian ketika

-

053 ektivitas auditor semakin meningkat maka menghasilkan judgement yang lebih

Bl

t@pat sehingga auditor dapat menyampaikan salah saji klien dalam laporan auditor.

s

= Kompleksitas tugas adalah faktor lain yang dapat memengaruhi audit
=

]ti%z’gment Audit seringkali melibatkan tugas-tugas yang kompleks, seperti

nery wil
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©

mengevaluasi estimasi akuntansi yang rumit atau mengidentifikasi potensi masalah
>

n@terial. Kompleksitas tugas dapat mempersulit auditor dalam mengumpulkan

—

bukti-bukti audit yang memadai dan membuat keputusan yang tepat (Wiguna,

-

2;_0;23). Auditor yang menghadapi tugas yang kompleks mungkin memiliki audit
jz%gment yang kurang akurat jika mereka tidak memiliki pengetahuan atau
7=

kgferampilan yang cukup untuk menangani kompleksitas (Azhari dan Arifin, 2023).

w
Berdasarkan penelitian dari (Azizah dan Pratono, 2020) atas hasil penelitiannya

A
menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap audit

judgment. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut menandakan bahwa bila
kompleksitas tugas yang diterima auditor itu tinggi maka semakin rendah kualitas
audit judgment yang diberikan oleh auditor. Auditor tidak akan dapat melaksanakan
tugasnya dan tidak dapat mengumpulkan informasi, bukti, dan data akurat yang
cukup dari tugas-tugas yang kompleks atau berbeda-beda sehingga akan
n@fnimbulkan kebingungan. Lemahnya catatan dan struktur bagi auditor, sehingga

n%i—anjadikannya tidak konsisten, tidak bertanggung jawab, dan tidak mampu

o

nienentukan judgement yang akurat.

Il

n?o

= Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu dari (Darmayanti dkk,
<

2§22) yang berjudul “Pengaruh Self-Efficacy, Goal Orientation dan Obedience
fessure erhadap Audit Judgement”. Y akni dengan menambahkan 1 variabel baru

Pr Terhadap Audit Jud Yakni d bahkan 1 variabel b

ygi'tu : Kompleksitas Tugas (Wiguna, 2023). Dengan demikian berdasarkan latar

Lo

bglakang permasalahan yang dikemukakan di atas maka penulis tertarik melakukan
s}

pénelitian dengan judul “Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience

10

nery wisey J
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};dgtessure dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement (Studi Empiris

=

Pada Auditor Di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru).”

nery ejsng §in yiiw ejd
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1.2 Rumusan Masalah

Bertolak dari uraian latar belakang masalah diatas maka permasalahan yang

at dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1.

>

=
W

[

Apakah Self Efficacy Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Audit
Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun
2024?

Apakah Goal Orientation Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Audit
Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun
2024?

Apakah Obedience Pressure Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Audit
Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun
2024?

Apakah Kompleksitas Tugas Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Audit
Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun

20247

Tujuan penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

. Untuk mengetahui Pengaruh Self Efficacy Secara Parsial Terhadap Audit

Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun

2024.

11
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Q:E 2. Untuk mengetahui pengaruh Goal orientation Secara Parsial Terhadap
N

2 Audit Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru
©

~ Tahun 2024.

=

g 3. Untuk mengetahui pengaruh Obedience Pressure Secara Parsial Terhadap
= Audit Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru
7=

#? " Tahun 2024.

w

o, 4. Untuk mengetahui Pengaruh Kompleksitas Tugas Secara Parsial Terhadap
A

o Audit Judgement Pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru

Tahun 2024.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadikan acuan teoritis dan

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkenaan dengan pengaruh self

¥ p]
efficacy, goal orientation, obedience pressure dan kompleksitas tugas terhadap

o)
audit judgment.

Jiuae

G

’4[1{5 jo A31s13AIU)

h

nery wisey Juredg u

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Instansi

Dapat memberikan pengetahuan kepada auditor, mahasiswa tentang

garuh self efficacy, goal orientation, obedience pressure dan kompleksitas tugas

adap audit judgement.

12
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b. Bagi Akademisi

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan

e}jdio yeH o

wawasan khususnya tentang pengaruh self efficacy, goal orientation, obedience

p'}*éssure dan kompleksitas tugas terhadap audit judgement.
c. Perusahaan

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi, sehingga dapat

d EXSNS NIN

*mbantu Perusahaan bisa membuat kebijakan mengenai Upaya tentang audit

Jjudgment.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini sistematika penulisan dikembangkan menjadi beberapa

bab yang masing-masing terdiri atas kerangka sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang konteks masalah, cara merumuskan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tinjauan pustaka untuk menjelaskan
variabel dan landasan teori permasalahan penelitian yang
berkaitan dengan topik penelitian, khususnya pengaruh self

efficacy, goal orientation, obedience pressure dan

13
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BAB III

BAB 1V

BAB V

kompleksitas tugas terhadap audit judgement, berdasarkan
temuan penelitian sebelumnya. kerangka mental dan hipotesis

yang dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tinjauan literatur untuk menjelaskan
variabel dan landasan teori permasalahan penelitian yang
berkaitan dengan topik penelitian, khususnya pengaruh self
efficacy, goal orientation, obedience pressure dan
kompleksitas tugas terhadap audit judgement, berdasarkan
temuan penelitian sebelumnya., kerangka mental dan hipotesis

yang dikembangkan.

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan membahas hasilnya

mencari setiap variabel yang digunakan dalam pencarian Ini.

PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan tentang hasil analisis data dan
membahas hasil penelitian. Selain itu, buku ini juga memuat
saran-saran yang diberikan penulis mengenai permasalahan
yang berkaitan dengan penelitian serupa di masa mendatang

serta sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

14
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©
eF:
o BAB I1
—
2
o TINJAUAN PUSTAKA
QO
= 2.1 Teori Atribusi
Z Menurut penelitian Yasa, Sukayasa, dan Pratiwi, (2019) , teori Atribusi
dapat dipahami sebagai teori yang menggambarkan sikap individu. Teori atribusi
[0))
=
berarti penerapan teknik yang mendalam Mengungkapkan motif dan penyebab
-~
j4h]

tindakan manusia. Teori ini berfokus pada individu yang menjelaskan penyebab
ti—%dakan seseorang atau individu lain dalam penentuan internal sikap, kepribadian,
ciri-ciri dan aspek luar, misalnya perubahan keadaan dan tekanan dari situasi bisa
mempengaruhi kepada tindakan individu tertentu. Perilaku seseorang ditentukan
oleh kekuatannya, faktor internal misalnya sikap, ciri, kepribadian atau faktor

eksternal, misalnya syarat wajib atau beberapa hal dapat menunjukkan dampaknya

terhadap sikap seseorang.

Teori atribusi membantu kita memahami keberadaan pemahaman tindakan

EIST 23e}S

ividu dalam menanggapi kejadian disekitarnya, dengan memahami argumen

—

ng mereka alami pada waktu tertentu masalah. Teori atribusi menjelaskan adanya

ké’llu

L

tindakan yang relevan atas keberadaan karakteristik dan sikap seseorang yang
m

dEngan mengamati saja tindakannya bisa mengetahui kepribadian atau sikap
k<

seseorang dan dapat memprediksi tindakan seseorang menghadapi kondisi tersebut.
(¢

S

enelitian ini menggunakan teori atribusi sebagai pendukung mengatur kasus-kasus

» |

ue

yang melibatkan pertimbangan audit, ketika teori atribusi menguji keberadaan

ti%dakan seorang individu. Sikap atau tindakan seseorang terlihat berbeda dari yang

s,

léﬁn sehingga memerlukan Pengontrol dapat membedakan peristiwanya.

15
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o Dalam penelitian ini, teori atribusi dikaitkan dengan proses yang

niémpengaruhi audit judgement (Sitanggang, Ikhsan, dan Nasirwan 2020).

—

Pengaruh-pengaruh ini berasal dari dalam diri auditor, termasuk efikasi diri,
=]

-

oéentasi tujuan, dan kompleksitas tugas. Auditor yang mahir dan memiliki efikasi
disi yang kuat, orientasi tujuan yang jelas, dan pemahaman tentang kompleksitas

t@as tidak akan menghadapi tantangan dalam membuat keputusan audit yang tepat,
w

padahal yang terjadi adalah sebaliknya. Selain itu, pengaruh eksternal seperti

A
tekanan untuk kepatuhan berdampak pada audit judgement. Ketika seorang auditor

—

menghadapi tekanan eksternal dari atasan atau klien, hal ini dapat berdampak

signifikan pada kemampuanya dalam menentukan judgement.

Audit Judgement mencakup pemeriksaan cermat yang dilakukan untuk
mengartikulasikan sudut pandang subjektif auditor, berdasarkan informasi faktual
dan didukung oleh peraturan yang telah ditetapkan (Sososutiksno dan Gaspersz

2§23). Evaluasi terutama bergantung pada kemampuan dalam mengumpulkan dan

-

(4]
menilai informasi faktual yang mendukung proses audit. Lebih jauh lagi, perolehan

o

fakta-fakta ini memerlukan analisis menyeluruh atas bukti-bukti yang mendukung

(g}

a_ggrsi yang dibuat selama prosedur audit.

-
m

_Tr_a Menurut Saputra dan Jati (2020), kriteria dalam teori atribusi mencakup

~

ké_nsep komprehensif yang berfokus pada upaya individu untuk mencapai tujuan
W
yang lebih luas dalam kepribadiannya. Teori ini berpendapat bahwa individu secara

Lo

aktif memilih jalur yang berorientasi pada tujuan ketika menavigasi situasi yang

gue

A

o
nie

rtujuan untuk mencapai prestasi.

16
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2.2 Ruang Lingkup Audit

2.2.1 Pengertian Auditing

Auditing adalah Tindakan membandingkan peristiwa atau keadaan

lw e}dio yeH o

(kondisi) yang sebenarnya dengan kondisi (kriteria) yang diperlukan. Tugas

n >

seorang auditor dalam melakukan audit adalah untuk mengumpulkan dan
ngt):ngevaluasi bukti-bukti pendukung serta bukti-bukti penguat yang terkait dengan
w

pgmyataan-pernyataan yang disampaikan oleh manajemen dalam laporan keuangan

A
(Djamil dan Sosiady, 2022).

Menurut Mulyadi (2014 :27) Audit adalah: “Suatu proses sistematis untuk
memperoleh dan mengevaluasi secara obyektif bukti mengenai pernyataan
mengenai kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan untuk menentukan
tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dan kriteria yang relevan” telah
ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pengguna yang

bgfkepentingan. "

®

Menurut Agoes (2015: 13) pengertian audit adalah: “Suatu pemeriksaan

Ue[s]

sfgtematis dan kritis yang dilakukan oleh pihak independen atas laporan keuangan

n

yé’ng disusun oleh manajemen dengan tujuan untuk menyatakan pendapat atas
m

integritas laporan keuangan, realitas laporan keuangan.”

Menurut Hery (2019: 9) pengertian audit adalah: “Suatu proses sistematis

uk memperoleh dan mengevaluasi bukti (objektif) yang berkaitan dengan

Lll%{l‘ls yo K

S

rnyataan tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi, untuk menentukan derajat

e8
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©

=F: . o .
kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditentukan, serta
e

ugtuk mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.”

Menurut Boynton, Johnson, dan Kell (2002: 5) dalam (Dewi, 2022) audit

1w eyd

ambarkan sebagai: ‘“Prosedur metodis yang melibatkan perolehan dan penilaian

n&

bukti yang tidak memihak dan bertanggung jawab mengenai klaim tentang aktivitas

S

dan peristiwa ckonomi. Proses ini bertujuan untuk memastikan sejauh mana
-~
k%;;selarasan antara klaim tersebut dan standar yang telah ditentukan, diikuti dengan

rﬁ_éngkomunikasikan temuannya kepada pemangku kepentingan internal dan

eksternal”.

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa auditing adalah kegiatan
penilaian, pengumpulan informasi atas laporan keuangan, catatan dan bukti-bukti
yang dikumpulkan yang berguna dalam membentuk opini atas integritas pelaporan
keuangan, yang disusun oleh organisasi yang independen dan kompeten. orang

y‘gng kompeten. agar dapat dikembalikan kepada yang bersangkutan.
(4]

2.2.2 Jenis- jenis Auditing

Audit dapat dibagi menjadi beberapa kategori untuk menentukan tujuan atau

un dIwe|s]

sé(:s:aran yang ingin dicapai selama audit. Menurut Agoes (2017: 14-16), ditinjau

i |

dgri jenis auditnya, jenis audit dibedakan menjadi:

1. Audit operasional (audit manajemen), adalah pemeriksaan terhadap
kegiatan operasional suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan

kebijakan operasional yang ditetapkan oleh manajemen untuk menentukan

18
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apakah kegiatan perbuatan karma itu dilakukan secara efektif, efisien dan

ekonomis.

D

Audit kepatuhan, yaitu audit yang dilakukan untuk mengetahui apakah
perusahaan telah mematuhi peraturan dan kebijakan yang berlaku, termasuk

yang ditentukan oleh departemen internal perusahaan dan pihak eksternal.

[98)

Audit Internal (Internal Audit), khususnya peninjauan yang dilakukan oleh
departemen audit internal perusahaan termasuk laporan keuangan dan

catatan akuntansi perusahaan terkait serta seperti kepatuhan terhadap

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

kebijakan manajemen yang telah ditetapkan.
4. Audit TI, khusus audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan (KAP) terhadap
perusahaan yang mengolah data akuntansi dengan menggunakan Sistem TI

(IT Systems) untuk mengolah datanya.

2.2.3 Standar Auditing

(;‘.? Pada saat implementasi, pendengar sangat memperhatikan kualitas yang

0
diberikan. Kualitas audit dapat tercapai jika sesuai dengan standar audit yang

o

urhum. Standar audit adalah pedoman umum yang membantu auditor menjalankan
(g}

t@as profesionalnya saat memeriksa laporan keuangan (Indriyani, Novius, dan
-

l\gukhlis, 2023). Standar audit dapat dianggap sebagai aturan (kriteria) yang
dﬁetapkan sebagai petunjuk khusus bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya,

-

yditu menelaah dan mengevaluasi laporan keuangan suatu unit.

gt
r:n Dalam buku Auditing and Assurance edisi kelima belas diterjemahkan oleh
Véibowo dan Perti (2015: 168) dengan jelas menyatakan bahwa:

19
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“Standar audit merupakan pedoman umum yang dimaksudkan untuk

mbantu auditor dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya dalam

21dPb yeH 0

ngaudit laporan keuangan historis. Standar ini mencakup pertimbangan kualitas

fesional seperti kompetensi dan independensi, persyaratan pelaporan, dan bukti

EULU

N

dukung.”

Standar auditing yang ditetapkan dan disetujui oleh Ikatan Akuntansi

onesia pada Agoes (2014: 33) yaitu:

neixgeysng N

1. Standar umum

Standar umum bersifat pribadi dan berkaitan dengan persyaratan auditor
serta kualitas pekerjaan auditor, dan berbeda dengan standar yang berkaitan dengan
pelaksanaan pekerjaan lapangan dan pelaporan. Isi standar umum adalah sebagai

berikut:

a. Audit harus dilakukan oleh satu orang atau lebih dengan keahlian teknis dan
pelatihan yang memadai sebagai auditor.

b. Dalam segala hal yang berkaitan dengan kontrak, auditor harus menjaga
sikap berpikir independen.

c. Saat melakukan audit dan menyiapkan laporan, auditor diharuskan
menggunakan keterampilan profesionalnya dengan hati-hati.

2. Standar kerja lapangan

G uej[ng Jo AJISIdATU[) DTWR][S] 3}€}G

Standar kerja lapangan berkaitan dengan pelaksanaan audit lapangan pada

<
sisi akuntansi (audit lapangan), dimulai dengan perencanaan audit dan Memantau,
2

memahami dan mengevaluasi sistem pengendalian internal, mengungkapkan
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©

e%men pendukung, memeriksa kepatuhan, memverifikasi otentikasi, dan

=

meénganalisis analisis hingga menyelesaikan audit lapangan.

neiy e)xsns NN Y!lw eyd

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik mungkin dan jika digunakan asisten

harus diawasi dengan baik.

Pemahaman yang lengkap tentang struktur pengendalian internal diperlukan
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, waktu, dan luas pengujian
yang akan dilakukan.

Dibandingkan dengan Bukti audit yang cukup dan kompeten harus
diperoleh melalui inspeksi, observasi, investigasi dan konfirmasi sebagai
dasar yang tepat untuk menyatakan opini atas laporan keuangan.

Standar pelaporan

Standar pelaporan merupakan pedoman bagi auditor independen dalam

menyusun laporan audit.

wn

uejng Jo AJISIATU) DTUWR[S] d)e)

Nerny wisey JIIeAg

a. Laporan audit harus menunjukkan apakah laporan keuangan telah disusun

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Laporan audit harus menunjukkan kasus-kasus di mana prinsip akuntansi
diterapkan secara tidak konsisten dalam penyusunan laporan keuangan
periode berjalan dibandingkan dengan prinsip akuntansi yang diterapkan
pada periode sebelumnya.

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus dianggap

lengkap kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.
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d. Laporan audit harus menyatakan pendapat atas laporan keuangan secara
keseluruhan atau menyatakan bahwa pernyataan tersebut tidak dapat dibuat
dan kemudian menyebutkan alasannya. Dalam semua kasus dimana nama
auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, laporan audit harus memuat
panduan yang jelas mengenai sifat pekerjaan auditor jika auditor

mengemban tanggung jawab pada tingkat tertentu.

2.2.4 Jenis- Jenis Auditor

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

Auditor adalah suatu profesi di bidang akuntansi yang mempunyai
kualifikasi profesional tertentu untuk melakukan audit atas laporan keuangan dan
kegiatan suatu perusahaan atau organisasi serta pemeriksaan yang dilakukan oleh
auditor untuk mendeteksi kemungkinan adanya penyimpangan terkait dengan

informasi yang disajikan.

Berdasarkan Djamil dan Nofianti (2018: 5-7) jenis auditor, yaitu:

¥ p]

=

“ 1. Auditor Internal

w

E. Adalah auditor yang berasal dari organisasi yang diauditnya. Kegunaan dari
(=
auditor internal adalah untuk membantu organisasi mencapai tujuannya secara
<

M
sistematis, secara terperinci dalam menilai dan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dari risiko manajemen, control, dan proses badan organisasi.

=

::.: 2. Auditor Eksternal

s}

L= . . . . .

o Auditor eksternal adalah auditor yang berasal bukan dari organisasi yang
=

diauditnya. Kantor akuntan bertanggung jawab untuk mengaudit laporan keuangan

b

Se
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©
o [ o . .

historis yang diterbitkan oleh semua perusahaan publik, sebagian besar perusahaan
e

besar lainnya serta banyak perusahaan dan institusi kecil. Kantor akuntan sering

o

—

disebut auditor eksternal atau auditor independen untuk membedakannya dengan

auditor internal.
-~
(=
= 3. Auditor Negara

Auditor negara adalah auditor yang bekerja di Lembaga tinggi negara atau

By eysng

di-instansi-instansi pemerintahan. Auditor negara adalah auditor seperti Badan

el

Pemeriksa Keuangan (BPK), auditor Badan Pemeriksaan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), auditor Inspektorat Jendral (ITJEN), auditor Inspektorat
Wilayah Kabupaten/Kotamadya (ITWILKAB/KOD), auditor Satuan Pengawasan

Intern Perusahaan Negara/Daerah (SPI) dan auditor Pajak.

2.3 Audit Judgement

2 Audit Judgement mengacu pada sudut pandang dan penilaian subjektif
atiditor ketika memproses informasi yang membentuk dokumentasi bukti dan

e[s]

memandu proses pengambilan keputusan auditor mengenai laporan keuangan suatu

3

]

entitas. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) mengatur perlunya auditor

nienerapkan pertimbangan profesional dalam penilaian audit. Akibatnya,
7
pemeriksaan pertimbangan audit menjadi penting. Tekad auditor dalam audit

jun;’gement semakin diakui sebagai analisis subjektif yang secara signifikan

d?ﬁ)engaruhi oleh sikap individu (Rumondang, Zakaria, dan Noviarini, 2022).

s}
<
E Audit Judgement bergantung pada prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
=
pf;\ristiwa masa lalu, sekarang, dan masa depan. Dalam prosesnya, auditor
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©

n;iléngumpulkan dan menilai bukti-bukti penting untuk mendukung keputusan yang
>

d@mbil, dengan mengandalkan bukti-bukti yang menjadi dasar praktis untuk

o

—

membentuk suatu pertimbangan. Auditor mengumpulkan bukti signifikan pada

-

b;jbagai titik waktu dan kemudian mensintesis informasi yang diperoleh dari bukti

tersebut. Oleh karena itu, penilaian menjadi penting karena audit tidak dapat
Z

nﬁ@ncakup pemeriksaan seluruh bukti yang tersedia.

w
o
Q

- Menurut Rida MM Siagian (2014: 46) dalam Rahmatika, Mahardika, dan

Ag.i;ﬁinah (2019) Audit judgment adalah proses mengevaluasi fakta dan keadaan, dan
memberikan pendapat jika masuk akal, adil, pantas, penting atau cukup. Audit
Jjudgement dipengaruhi oleh beberapa faktor teknis dan non teknis. Salah satu faktor
teknisnya adalah deskripsi atau periode audit, sedangkan faktor non teknis seperti

aspek perilaku individu dinilai dapat mempengaruhi evaluasi audit.

Menurut Pangesti dan Prihastiwi (2022) Audit Judgement merupakan
7))

pfgﬁimbangan audit yang didasarkan pada pertimbangan hasil langkah-langkah

e

yéhg dilakukan dalam rencana, berbagai tujuan audit dan pengumpulan bukti audit

-
(=1
=1

keuangan, serta bentuk kelangsungan usaha, apakah pernyataan proses audit,
=

kgseluruhan situasi atau peristiwa dapat diidentifikasi. Audit Judgement diperlukan

1

kg_rena tidak semua bukti akan diselidiki. Bukti inilah yang digunakan untuk

nienyatakan pendapat atas laporan keuangan audit, sehingga dapat dikatakan bahwa

S

audit judgment ikut dalam menentukan hasil dari pelaksanaan audit.

E

Audit Judgement adalah kebijakan auditor dalam menentukan pendapat

ngenai hasil auditnya yang mengacu padapembentukan suatu gagasan, pendapat
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aﬁu perkiraan tentang suatu objek, peristiwa, status, atau jenis peristiwa lainnya.
il

Proses pertimbangan auditor tergantung pada kedatangan informasi yang terus-
©

—

menerus, sehingga dapat mempengaruhi pilihan dan cara pilihan tersebut dibuat.
=]

Séiap langkah dalam proses incremental judgment, jika informasi terus-menerus

dgtang akan muncul pertimbangan baru dan keputusan atau pilihan baru.
7=

P(éi'timbangan sering dibutuhkan oleh seorang auditor dalam melaksanakan
w

auditatas laporan keuangan suatu entitas.

o Menurut (Agoes 2015: 43), pertimbangan profesional merupakan hal
penting dalam melaksanakan audit secara tepat. Hal ini karena interpretasi
ketentuan etika dan standar audit yang relevan, serta keputusan yang telah
diinformasikan yang diharuskan selama audit tidak dapat dibuat tanpa penerapan
pengetahuan dan pengalaman yang relevan pada fakta dan kondisi terkait.
Pertimbangan profesional diperlukan terutama dalam membuat keputusan yang

bgfkaitan dengan:

n

—

Materialitas dan risiko audit

o

Sifat, saat, dan luas prosedur audit yang digunakan untuk memenuhi

ketentuan standar dan mengumpulkan bukti audit

(98]

Pengevaluasian tentang apakah bukti audit cukup dan tepat telah diperoleh,
dan apakah pengevaluasian lebih lanjut dibutuhkan untuk mencapai tujuan

standar audit dan tujuan keseluruhan auditor.

b

Pengevaluasian tentang pertimbangan manajemen dalam menerapkan

kerangka pelaporan keuangan yang berlaku bagi entitas.

N

Penarikan kesimpulan berdasarkan bukti audit yang diperoleh.
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o Pertimbangan auditor melekat pada setiap tahap dalam proses audit laporan

Keuangan, yaitu penerimaan perikatan audit, perencanaan audit, pelaksanaan
©

pengujian audit, dan pelaporan audit. Contoh penggunaan audit dalam pengambilan
=]

-

kéioutusan audit berkaitan dengan penetapan materialitas, penilaian sistem
pengendalian internal, penetapan tingkat risiko, penetapan strategi audit yang
P

d@unakan,penentuan prosedur audit, evaluasi bukti yang diperoleh, penilaian
w

goingconcern perusahaan, dan sampai pada Keputusan akhir auditor (Abbas dan

A
Basuki, 2020 : 37).

—

Kemanjuran kinerja auditor dalam memenuhi tanggung jawabnya tercermin
dalam kualitas Audit judgement. Judgement ini sangat bergantung pada perspektif
auditor terhadap kondisi yang ada. Mengingat bahwa audit tidak dapat mencakup
semua bukti yang tersedia, faktor penentu utama pertimbangan audit terletak pada
kemampuan auditor untuk membedakan dan menilai faktor-faktor terkait. Evaluasi
ug\p menjadi dasar dalam menyatakan pendapat auditor terhadap laporan keuangan

o
stratu perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya Audit judgement dalam membentuk

‘1[81[ e

sil audit tidak dapat dilebih-lebihkan, hal ini menyoroti pentingnya judgement

]

N

ng tepat dalam audit (Cahya dan Mukiwihando, 2020).

<

SI9AI

- 2.4 Self Efficacy (Efikasi Diri)

L1

Self-efficacy berasal dari bahasa inggris yang tersusun atas dua kata yaitu

(13

Kng jo

[f” yang berarti diri dan “efficacy” yang berarti efikasi. Self-efficacy pertama kali

» |

ue

diperkenalkan oleh Albert Bandura (1997:3) dalam (Graham, 2022). Beliau

8

]

endefinisikan self-efficacy sebagai berikut:

B
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“Perceived self efficacy is a defined as peoples’s beliefs about their
ipabilities to produce designited levels of performance that exercise influence
er event that affect their lives. Self efficacy beliefs determine how people feel,

k motivate themselves and behave”.

Kutipan tersebut dapat diartikan bahwa, efikasi diri mengacu pada

S NIN Hffltusﬁldm NeH

1

kepercayaan individu terhadap kemampuan mereka untuk mencapai tingkat kinerja

ey

yang diinginkan, mempengaruhi berbagai aspek peristiwa kehidupan mereka.
Efikasi diri berperan penting dalam membentuk emosi, pikiran, motivasi, dan
perilaku individu.

Menurut penelitian Cherian dan Jolly (2013) dalam (Sososutiksno dan

Gaspersz, 2023) :

“Self-efficacy is related to self-control, resilience in the face of a failure,

performance and task effort in solving a problem" Menurut Cherian dan Jolly
¥ p]

(2’913): “Efikasi diri adalah berkaitan dengan pengendalian diri, ketahanan

sy 2

seseorang terhadap kegagalan, kinerja, dan usaha dalam pemecahan masalah.

Menurut penelitian Usmany, Erlely, dan Radianto (2023), efikasi diri

lah “Efikasi diri adalah keyakinan auditor terhadap kemampuan melaksanakan

slammn DIUNE

t@as yang diberikan dengan baik. Keyakinan dan pengendalian diri yang baik akan

jo

menghasilkan penilaian audit yang baik.”

Menurut Saadah dan Mahmud (2019) mengartikan efikasi diri sebagai:

2AG uejn

“Penilaian seseorang terhadap kemampuan atau keterampilannya dalam

[ J1

menyelesaikan tugas, mencapai, dan mengatasi hambatan. Efikasi diri pada
wn
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©

ui%umnya tidak berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki seseorang, melainkan

pgda kemampuan individu dalam menangani suatu hal dengan keterampilan yang

]G

dimilikinya, bukan tidak peduli betapa hebatnya mereka.”
Dari beberapa definisi di atas, self efficacy adalah suatu kepercayaan atau

keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam mengatur diri,

Ngn A!tw

ngélaksanakan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu, atau
w

melakukan suatu tindakan berdasarkan keterampilan tertentu. Secara umum, self

A
efficacy diartikan sebagai sebuah keyakinan diri atau kepercayaan individu terhadap

—

kemampuan mereka dalam melakukan suatu hal, menghasilkan sesuatu,
mengorganisasi, mencapai tujuan mereka, dan juga mengimplementasikan tindakan

guna mewujudkan keahlian tertentu.

Secara singkat, self efficacy memiliki arti keyakinan atau kepercayaan
seseorang kepada kekuatan diri. Atau efikasi diri adalah percaya diri dalam

n;r_\gngerj akan sesuatu hal tertentu. Self Efficacy dibedakan menjadi dua jenis, yaitu

n

Self Efficacy tinggi dan Self Efficacy rendah. Seseorang yang memiliki Self Efficacy

[—

ggi cenderung akan langsung turun tangan dalam mengerjakan tugasnya,

—+
yBlie

]

%0

angkan untuk orang yang memiliki Self Efficacy rendah cenderung akan

Al

ngenunda-nunda bahkan menghindari pekerjaan tersebut (Rumondang, Zakaria, dan

—

Noviarini 2022).
»
;“:“ Seseorang yang memiliki Self Efficacy tinggi biasanya akan mengerjakan

tugas-tugas tertentu dan lebih sulit. Mereka tidak menganggap tugas atau pekerjaan

yang mereka kerjakan sebagai beban atau ancaman untuk mereka. Disamping itu
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©

pﬁla, mereka akan memilih untuk mengembangkan passion-passion mereka
et

téthadap suatu aktivitas untuk dapat mencapai goals mereka.

Menurut Bandura (1925: 129) dalam Sesa (2021) menyatakan adanya

erapa faktor yang mempengaruhi self-efficacy yaitu:
1. Pengalaman Keberhasilan (Mastery Experiences)

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan self-efficacy yang

¥ ejysns NINdiiw eyd

iliki seseorang sedangkan kegagalan akan menurunkan self- efficacynya.

n e

Apabila keberhasilan yang didapat seseorang auditor dalam menjalankan tugasnya
lebih banyak karena faktor-faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan membawa
pengaruh terhadap peningkatan self-efficacy. Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut
didapatkan dengan melalui hambatan yang besar dan merupakan hasil perjuangan

auditor sendiri, maka hal itu akan membawa pengaruh pada peningkatan self-

efficacynya.
<]

n

@ 2. Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experiences)

»]

IU[) DTUIE

Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan

—

ividu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan self-efficacy

C

eorang dalam mengerjakan tugas yang sama. Self- efficacy tersebut didapat

BsId

S

A

melalui sosial model yang biasanya terjadi pada diri seseorang yang kurang
75

pgngetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga mendorong seseorang untuk

melakukan modelling. Namun self-¢fficacy yang didapat tidak akan terlalu

b:e:tpengaruh bila model yang diamati tidak meiliki kemiripan atau berbeda dengan

s,

model.

P
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ﬂj): 3. Persuasi Sosial (Social Persuation)

—

2

° Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh
QO

séseorang yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan seseorang

hwa dia cukup mampu melakukan suatu tugas.

-

4. Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological and Emotional States)

Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang Ketika melakukan

n€iy e)sng NIN

as sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang
cenderung akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwarnai
oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau gangguan lainnya. Self-
efficacy yang tinggi biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat stres dan kecemasan,

sebaliknya self-efficacy yang rendah ditandai oleh tingkat stres dan kecemasan yang

tinggi pula.
¥ p]
'Y Perilaku self-efficacy ini sangat berpengaruh bagi auditor dalam

n

menyelesaikan tanggung jawabnya, tingkat efikasi diri yang mereka miliki tentu

P

s%a berdampak terhadap judgement yang mereka buat. Sebagai contoh, seseorang
yfgng memiliki efikasi tinggi secara umum menganggap dirinya sanggup melakukan
<

b%pyak hal di berbagai situasi, namun seseorang yang memiliki efikasi diri yang
réildah berkeyakinan bahwa tidak ada hal- hal yang dapat mereka kuasai.
Slieibagaimana sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Graham (2022)yang
n‘fr’j&gngatakan bahwa auditor dengan efikasi diri yang tinggi melakukan audit

jé’fijgement yang lebih baik dibandingkan dengan efikasi diri yang rendah.
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2.5 Goal Orientation (Orientasi Tujuan)

e

Menurut penelitian Dweck & Leggett (1988) dalam Darmayanti (2022),

}d10 )

ientasi Tujuan adalah : “Kerangka mental yang mempengaruhi pemahaman dan

ILU%

re;{gpons seseorang terhadap situasi yang dihadapinya. Goal Orientation dapat
d%unakan sebagai kerangka kerja yang berguna untuk memahami hasil
7=

pgfnbelajaran, pelatihan, dan kinerja”.

w

Menurut penelitian Ames (1992) dalam Bidokia, Arefmanesh, dan

3y

aneghah (2023), Orientasi tujuan adalah : “Orientasi tujuan mewakili pola

o1y ey

I

keyakinan masyarakat yang konsisten yang membimbing mereka menuju perbaikan
situasi karena berbagai alasan, berpartisipasi dalam aktivitas di lapangan, dan pada

akhirnya memberikan jawaban’.

Menurut penelitian Pintrich (1999) dalam Pradana (2019) Goal

Orientation adalah : “Tujuan atau alasan individu untuk melakukan suatu tindakan.

(%ientasi tujuan penting untuk menentukan keputusan, sikap, dan kinerja siswa

uﬁtuk mencapai status prestasi. Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa

L

auditor perlu mengetahui orientasi tujuan mana yang digunakan atau yang benar

n

untuk mereka”.
@
w

Menurut Gibbs dan Poskitt (2010) dalam Danessa (2022), Goal Orientation

Jo A31

adalah : “Sebuah refleksi standar bagi kesuksesan seseorang sehingga menjadi

[‘18.

sebuah motivasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang yang memiliki

s}
tdjuan yang jelas akan terlibat secara personal dan lebih terarah”.
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Menurut Pintrich (1999: 236) dalam Digdo Rana Pradhata dan Muhid

™ NeH O

21), beberapa jenis goal orientation adalah sebagai berikut:

1. Orientasi Tujuan Pembelajaran (Learning Goal Orientation)

Individu dengan orientasi ini berfokus pada pengembangan kompetensi dan

NINn Aliw eyd

pg}nahaman. Mereka tertarik pada proses belajar itu sendiri dan cenderung melihat
w

kesalahan sebagai kesempatan untuk belajar dan meningkatkan diri. Mereka

A
berusaha untuk meningkatkan kemampuan mereka melalui usaha yang terus-

—

menerus dan menerima tantangan baru dengan antusiasme.
2. Orientasi Tujuan Kinerja (Performance Goal Orientation)

Individu dengan orientasi ini berfokus pada menunjukkan kompetensi
mereka dan mendapatkan pengakuan dari orang lain. Ada dua sub-kategori dalam

ontentasi tujuan kinerja:
~

a. Orientasi Tujuan Kinerja-Pendekatan (Performance-Approach Goal
Orientation). Fokus pada pencapaian hasil yang superior dan
mendapatkan pujian atau pengakuan.

b. Orientasi Tujuan Kinerja-Penghindaran (Performance-Avoidance
Goal Orientation). Fokus pada menghindari kegagalan dan berusaha

untuk tidak terlihat tidak kompeten atau bodoh di mata orang lain.

uejng jo AJISI2AIU) DTWER]S] d)e
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3. Orientasi Tujuan Menghindari Kerja (Work Avoidance Goal Orientation)

Individu dengan orientasi ini berusaha untuk melakukan sesedikit mungkin

e1dio dyeH ©

pél_(erj aan. Mereka cenderung menghindari tugas yang menantang atau memerlukan

ugaha yang signifikan.

N

Y’ 4. Orientasi Tujuan Sosial (Social Goal Orientation)

Dalam beberapa teori, orientasi ini mencakup tujuan yang berkaitan dengan

BIY BYSN

ifateraksi sosial dan hubungan interpersonal, seperti mencari persetujuan sosial atau

membangun hubungan positif dengan orang lain.

Goal orientation penting karena mempengaruhi bagaimana seseorang
merespons tantangan dan kegagalan, serta cara mereka berusaha mencapai tujuan.
Misalnya, seseorang dengan learning goal orientation mungkin lebih tahan
terhadap kegagalan karena mereka melihatnya sebagai bagian dari proses belajar,

<]

sémentara seseorang dengan performance-avoidance goal orientation mungkin
w
lebih cenderung merasa stres atau cemas ketika menghadapi tantangan, karena
A ‘
mereka takut terlihat gagal.
<
m

. Goal orientation adalah suatu konsep dalam memahami motivasi dan perilaku

IS

K3

ilgliividu dalam berbagai konteks. Dengan mengenali dan memahami berbagai jenis

S

oﬁentasi tujuan, individu dan organisasi dapat menciptakan lingkungan yang lebih

1

ue

mendukung untuk pencapaian tujuan dan pengembangan diri. Memahami

<
bggaimana goal orientation mempengaruhi respon terhadap tantangan, kegagalan,
=

—

dgn motivasi dapat membantu dalam merancang strategi yang efektif untuk
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©

n:i%ncapai keberhasilan dan kepuasan dalam pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan
>

sehari-hari (Gasendi, Herawati, dan Atmadja, 2017).
2.6 Obedience Pressure (Tekanan Ketaatan)
Secara harafiah tekanan untuk taat berasal dari dua kata, yaitu tekanan dan

aatan. Dalam Kamus Oxford, tekanan adalah pengaruh atau dampak seseorang

nS&NIN NTw eld

atau sesuatu. Ketaatan dalam berperilaku manusia merupakan salah satu bentuk

ElS

pengaruh sosial dimana seseorang memberikan instruksi atau perintah yang jelas
=
dari pihak yang berwenang (Kristin, Kuntadi, dan Pramukty, 2023). Berikut definisi

Obedience pressure, antara lain:

Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2005 : 29) dalam Sumanto dan
Rosdiana, (2022) tekanan ketaatan sebagai berikut: “Suatu kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi

egpjosi, proses berpikir dan kondisi seorang karyawan, dalam hal ini tekanan tersebut

-+
2

disebabkan oleh lingkungan pekerjaan tempatnya bekerja”

e

[S

Menurut Zainal dan Veithzal (2015: 56) tekanan ketaatan adalah : “Perasaan

JDIuIe

: g menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi

u IFE

pgkerjaan.

E.‘ Penelitian Kadek Evi Ariyantini dkk (2014) dalam (Shanti, 2019)
Q

nj_rﬁnyatakan bahwa: “Tekanan ketaatan mengacu pada tekanan yang timbul dari

san atau auditorsenior kepada auditor junior dan tekanan yang timbul dari entitas

o
ueg[n

ydhg diaudit untuk menyimpang dari standar yang telah ditetapkan.”

E
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Dalam penelitian Alawiyah dan Tituk Diah Widajantie (2021) mengatakan

wa: “Tekanan ketaatan merupakan tekanan yang dialami auditor dari manajer

1dB seH o

&

atau atasannya serta dari klien untuk melakukan tindakan yang menyimpang dari

| 1w

kode etik dan standar profesi yang berlaku di bidang akuntansi auditor.”

o)

Berdasarkan definisi di atas, dalam hal ini tekanan ketaatan diartikan

sebagai tekanan yang diterima auditor junior dari auditor senior atau manajer lini

AERS NIN A

dg%l entitas yang diaudit untuk melakukan tindakan ketaatan yang berbeda dengan
standar profesional. Arahan dari atasan dalam suatu organisasi akan mempengaruhi

perilaku bawahan, karena atasan mempunyai wewenang.

Faktor-faktor ~yang Mempengaruhi Tekanan Ketaatan menurut
Mangkunegara (2005:30) dalam Sumanto dan Rosdiana (2022) adalah sebagai

berikut:

[

Legitimasi Otoritas: Orang lebih cenderung mematuhi perintah jika otoritas

dianggap sah atau memiliki legitimasi.

2. Proksimitas Otoritas: Jarak fisik dan emosional antara individu dan otoritas
juga mempengaruhi tingkat ketaatan. Semakin dekat otoritas secara fisik,
semakin tinggi kemungkinan individu akan mematuhi perintah.

3. Proksimitas Korban: Jarak antara pelaku dan korban juga memainkan peran.

Semakin jauh atau tidak langsung dampak tindakan terhadap korban,
semakin besar kemungkinan individu akan mematuhi perintah yang

merugikan.
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4. Kepatuhan Orang Lain: Kehadiran individu lain yang juga mematuhi atau
menolak perintah dapat mempengaruhi tingkat ketaatan. Orang cenderung
mengikuti perilaku mayoritas dalam kelompok.

5. Rasionalisasi dan Denial: Individu sering mencari cara untuk
merasionalisasi tindakan mereka atau menolak dampak negatif dari
tindakan tersebut. Mereka mungkin berpikir bahwa mereka hanya
"mengikuti perintah" dan tidak bertanggung jawab penuh atas

konsekuensinya.

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi ketaatan dan dampaknya
sangat penting untuk membangun masyarakat yang lebih etis dan bertanggung
jawab. Edukasi, kesadaran, dan pelatihan tentang bagaimana menentang tekanan
ketaatan dapat membantu individu membuat keputusan yang lebih baik dan etis

dalam situasi di mana mereka mungkin merasa terdorong untuk mematuhi perintah

(

yéﬁg salah.

-

n

S1

= 2.7 Kompleksitas Tugas

P

Melakukan audit cenderung menjadi tugas yang melibatkan banyak masalah

I dIW

k:mpleks. Auditor menghadapi tugas yang kompleks, banyak, beragam dan saling

19

(€3

bérgantung. Kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi masing-masing individu

=

A

térhadap sulitnya tugas audit. Menurut Iskandar dan Zuraidah (2016 :33) dalam
@)
@rlianda dan Jaeni, 2022) kompleksitas tugas sebagai beriku: “Complex task are
g
azmbigiously defined and difficult to measure objectively” Kutipan diatas

ni'_gnyatakan bahwa tugas yang kompleks didefinisikan secaraambigu dan sulit

D, |

ditkur secara objektif.
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o Menurut Kahneman (2011 :247) dalam Ismunawan dan Triyanto (2020)
sg)agai berikut : “Task complexity is thought to be synonymous with either task
a‘gﬁculty (amount of attentional capacity or mental processing required) or task
s%ucture (level of specification of what is to be done in the task)”. Kutipan diatas
mCZenyatakan Kompleksitas tugas dapat dianggap identik dengan kesulitan tugas

(ﬁfmlah perhatian atau kekuatan pemrosesan mental yang dibutuhkan) atau struktur
w

tugas (tingkat kekhususan dari apa yang dilakukan dalam tugas).

o Menurut Muslim dkk (2018) dalam Cicilia dan Sofian (2022), kompleksitas
tugas adalah sebagai berikut: “Kompleksitas tugas merupakan reaksi individu
terhadap sulitnya suatu tugas. Akibat kurangnya kemampuan dan memori untuk
mengintegrasikan masalah, pendengar seringkali dihadapkan pada tugas yang
banyak dan rumit. Kompleksitas dan struktur tugas merupakan faktor yang
menciptakan kompleksitas tugas. Tingkat kesulitan suatu tugas diperoleh dari

Béﬁyaknya informasi yang berasal dari suatu tugas dan struktur ambigu dari tugas

1

(4]

tersebut.

A Menurut Usman, Dm, dan Sjarlis (2022) sebagai berikut: Kompleksitas
(=

tugas mengacu pada banyaknya tugas yang beragam yang membuat tugas tersebut

o

stilit dan membingungkan, serta keterampilan dan keahlian untuk menyelesaikan

tugas tersebut terbatas.

7
':-_; Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompleksitas tugas dalam
w

penelitian ini diartikan sebagai suatu tugas yang kompleks dengan tingkat kesulitan

g berbeda-beda yang terdiri dari banyak bagian yang berbeda dan berkaitan.
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ELI-\: Menurut Kahneman, et al (2011: 247) dalam Dewi (2022) terdapat dua

aspek penyusunan dari Kompleksitas tugas yakni sebagai berikut:
1. Struktur Tugas

Struktur tugas mengacu pada bagaimana suatu tugas diorganisir dan

NIN !tw eyd

digraikan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih teratur. Ini mencakup

SN

jlgnlah sub-tugas atau komponen yang ada, tingkat interdependensi antara

kémponen tersebut, urutan dan alur kerja dari satu sub-tugas ke sub-tugas lainnya,
[

serta sejauh mana tugas tersebut terbuka (open-ended) atau tertutup (closed-ended).
Struktur yang baik membantu mengelola dan menyederhanakan tugas kompleks
dengan memberikan kerangka kerja yang jelas dan logis untuk menyelesaikan
setiap bagian secara sistematis. Dengan demikian, memahami dan merancang

struktur tugas yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan keberhasilan dalam

menyelesaikan tugas yang kompleks.

2. Tingkat Sulitnya Tugas

Tingkat kesulitan tugas dalam kompleksitas tugas merujuk pada sejauh

na suatu tugas menuntut upaya kognitif, keterampilan, dan sumber daya untuk

mx\atn DIWR[S] 3)el§

diselesaikan. Ini mencakup tuntutan kognitif, seperti tingkat pemikiran analitis dan

) K3

pemecahan masalah yang dibutuhkan, serta keterampilan teknis atau khusus yang

Py

erlukan. Selain itu, volume informasi yang harus diolah, kondisi dan lingkungan

.y%ﬁ c,

ana tugas dilakukan, serta tingkat ketidakpastian dan variabilitas dalam proses

hasil juga berkontribusi pada kesulitan tugas. Tugas yang memerlukan

)[ Jgh,'f(ﬁ‘uu

X

pgmikiran tingkat tinggi, keterampilan lanjutan, banyak informasi, dilakukan di
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©

b%zwah tekanan waktu atau kondisi yang tidak ideal, dan memiliki hasil yang tidak
i

pgsti, dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Memahami tingkat kesulitan

ini penting untuk merencanakan dan mengelola tugas dengan lebih baik, serta untuk
=]

-

memastikan penyelesaian yang efektif dan efisien.

-~
c
< Memahami kompleksitas tugas melalui lensa struktur tugas dan tingkat
7))
=
kesulitan tugas sangat penting untuk merancang strategi yang efektif dalam

e

yelesaian tugas. Hal ini memungkinkan individu dan organisasi untuk
n‘i‘;ngelola sumber daya, waktu, dan keterampilan dengan lebih baik, serta
meningkatkan kinerja dan produktivitas. Dengan analisis yang tepat, tugas-tugas
yang tampaknya sangat kompleks dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih

dapat dikelola, dan strategi yang tepat dapat diterapkan untuk menyelesaikannya

dengan sukses (Virlianda dan Jaeni, 2022).

«n 2.8 Pandangan Islam

Dalam Al-quran Allah SWT. memberikan pedoman kepada akuntan

S] 9335

piiblik yang artinya sebagai berikut (Q.S. An-nisa®™: 135):

Gl B O G5 sl S e 5l d angs Jazally (el 3815558 15kl a0

< [ S b @ 2 Lot © T eten o7 7.% s % ,,._—’ Vot sag s sowt
O 5 stk Ly IS A G V3 15 3115 057 50 O o a1 i e Ty 51 e 18

W\

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan

55 yo A1

4n saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu

3

bgpakmu, atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau
s}

ﬁ%skin, Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu

—

3

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu
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n:i%mutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi), sesungguhnya
>

Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.

Dan dalam (Q.S Al-Hujuraat: 6):
G b s e 15408 0 T8 5 1130088 U 58 2001 0015600 G0 6l

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang

NINn Aliw eyd

kgf)adamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak
w

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu

A
menyesali perbuatanmu itu.

2.9 Penelitian terdahulu
Penlitian yang dilakukan oleh Darmayanti dkk, (2022) yang meneliti
tentang pengaruh self efficacy, goal orientation dan obedience pressure terhadap
audit judgement. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Self Efficacy
berpengaruh positif terhadap Audit Judgment, Goal Orientation berpengaruh
positif terhadap Audit Judgment, Obedience Pressure berpengaruh terhadap Audit

J'Lidgment, serta Self Efficacy, Goal Orientation dan Obedience Pressure secara
w

s%nultan berpengaruh positif terhadap Audit Judgment.

n
g Penelitian Ni Kadek Wulan Sari Dewi, Ida Ayu Surasmi, dan I Dewa Ayu
<

K%.istiantari (2022) yang meneliti tentang Pengaruh Keahlian Audit, Kompleksitas

]E;:gas, Pengalaman Auditor, Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Audit

Jgéigment. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa keahlian audit

b:%pengaruh positif terhadap audit judgement, kompleksitas tugas berpengaruh

"

negatif terhadap audit judgement, pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap

40

nery wisey J



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

NVIY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

s

®

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

3
\n/ual

b

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

©

aii;dit judgement dant tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif terhadap audit
i

jz?dgement.

Penelitian Cicilia dan Sofian (2022) yang meneliti tentang Pengaruh Locus

 Control, Self Efficacy, Job Stress Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit

NS 111w ed

Judgment. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Locus of control
7))

tﬁak berpengaruh terhadap audit judgment, self efficacy berpengaruh positif
t%hadap audit judgment, job stress tidak berpengaruh terhadap audit judgment, dan

kemplek51tas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgement.

Penelitian oleh Alawiyah dan Tituk Diah Widajantie (2021) yang meneliti
tentang Pengaruh Obedience Pressure, Independensi, Dan Keahlian Audit
Terhadap Audit Judgment. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa
Obedience Pressure terhadap Audit Judgment terbukti berpengaruh negatif,

Independensi terhadap Audit Judgment terbukti berpengaruh positif dan Keahlian

W
A;"?idlt terhadap Audit Judgment terbukti berpengaruh positif.

2

; Penelitian dari Yasa et al (2019) yang meneliti The Role of Self-Efficacy
M’edzatmg The Effect of Goal Orientation and Task Complexity on Judgment Audit

P(_erformance. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Self efficacy tidak
7

mampu berperan dalam memediasi diri terhadap Goal Orientation serta goal

jo

owmtentation dan Kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap audit Judgement.

Penelitian dari Sososutiksno dan Alexander Rivan Gaspersz (2023)
itang Pengaruh Tekanan Ketaatan, Pengetahuan Audit Dan Self Efficacy

hadap Audit Judgment. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa
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"J%kanan Ketaatan berpengaruh Negatif Terhadap Audit Judgement, Pengetahuan

=

Agldit Berpengaruh positif terhadap audit judgement, dan Self Efficacy berpengaruh

]G

pOsitif terhadap audit judgement.

Penelitian dari Nirmala et al, (2023) tentang Pengaruh Self Efficay,

N Xrw

Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas dan Pengalaman Auditor Terhadap Audit
7))

Judgement. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Self Efficacy dan
-~

'I%kanan Ketaatan Berpengaruh positif terhadap Audit Judgement sedangkan
tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap Audit

Judgement.

Penelitian dari Wiguna et al (2023) tentang Pengaruh Kompleksitas Tugas,
Independensi dan Pengetahuan Auditor Terhadap Audit Judgement. Penelitian
kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa Kompleksitas Tugas dan Independensi

tidak berpengaruh terhadap Audit Judgement sedangkan Pengetahuan auditor

e
P

b?ferpengaruh terhadap Audit Judgement.

P

Penelitian dari Rozalina et al, (2020) tentang Pengaruh Tekanan Ketaatan,

[WIe[S]

Péllgalaman Auditor Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement (Studi

-

3

sus Pada Kantor Akuntan Publik Jakarta Timur). Penelitian kuantitatif ini

-

w

rr;-'énunjukkan hasil bahwa Tekanan Ketaatan dan Kompleksitas Tugas berpengaruh

o
o

n;gatif terhadap Audit Judgement sedangkan pengalaman auditor berpengaruh

pgsitif terhadap Audit Judgement.
w

Penelitian dari Usman et al (2022) tentang Pengaruh Pengalaman,

engetahuan Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement Pada Inspektorat
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Ijagerah Kabupaten Bantaeng. Penelitian kuantitatif ini menunjukkan hasil bahwa

=

secara parsial pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement

©

—

sedangkan pengalaman dan kompleksitas tugas tidak berpengaruh signifikan
=

te:;iladap Audit Judgement. Dan hasil secara simultan bahwa pengalaman,

pgngetahuan dan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap Audit Judgement.

o g
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@ 7
% o Terhadap Pengetahuan | Judgement Tugas terhadap Audit
=3 =
= @ Audit dan sedangkan terhadap Judgement
= o
w
% ; Judgement Kompleksitas | Pengalaman | Audit serta tempat
@
= & .-
=3 Pada Tugas dan Judgement penelitian
-
> .
E Inspektorat Kompleksitas yang berbeda.
k: Daerah Tugas tidak
; Kabupaten berpengaruh
e+
= Bantaeng. signifikan
%
= terhadap
=
2
,
=
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A

- Tabel 2. 2

)

- Kerangka Konseptual

o

3

= 1

P |

i :

= |

i i

= i

§ Goal Orientation (X2) !

d.) 1

jTU i Audit Judgement (Y)
% Obedience Pressure (X3) i |
| e i
5 i i
: Kompleksitas Tugas (X4) | :
] | 1
E i |

I : '

BT NG ' — W i

T s J

k%erangan

'% Menggambarkan pengaruh secara parsial
w

%" """ > Menggambarkan pengaruh secara Simultan
=2

C2.11Keterkaitan Antar Variabel dengan Hubungan Hipotesis
=

& 2.11.1 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Audit Judgement

n

i‘: Self Efficacy merupakan keyakinan atau keyakinan individu terhadap

k€mampuan dirinya dalam mengatur diri, menyelesaikan tugas, mencapai tujuan,
menciptakan sesuatu, dan melakukan tindakan sehubungan dengan keterampilan

s}
t{itentu yang ditentukan (Putri, 2019).
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EE Penelitian dari Nirmala, Ekayani, dan Miati (2023) menyatakan bahwa
—

s@nakin tinggi self efficacy yang dimiliki auditor maka semakin baik judgment yang

dikeluarkan oleh auditor. Auditor dengan self efficacy tinggi dalam melaksanakan

-

j;;g?gment diharapkan agar lebih baik dibandingkan dengan auditor dengan self
eﬁcacy yang rendah. Untuk menentukan tindakan yang tepat agar berhasil
Z

nﬁ@ngatasi hambatan dalam bekerja, berpikir kreatif dan percaya diri menyelesaikan
w

tugas dengan kemampuan sendiri, diperlukan self efficacy yang baik untuk

A
meningkatkan kualitas kerja audit judgement yang dikeluarkan oleh auditor.

Menurut penelitian Rumondang dkk, (2022), Auditor dengan Self efficacy
yang tinggi akan lebih mudah mengatasi tantangan atau hambatan yang ada karena
mereka terdorong untuk menghasilkan hasil yang baik dalam mencari solusi,
mengatasi hambatan atau tantangan tersebut secara efektif. Dan auditor dengan self
efficacy yang tinggi juga akan yakin bahwa mereka dapat melaksanakan tugasnya
diéhgan baik dan meningkatkan kemampuan audit judgementnya. Berdasarkan

-

(4]
uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah:

e

1: Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Audit Judgement Pada Auditor di

ntor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 2024.

2.11.2 Pengaruh Goal Orientation Terhadap Audit Judgement

Goal Orientation adalah Kerangka mental yang mempengaruhi pemahaman

ng jo K.}gsmx\gﬁn

an respons seseorang terhadap situasi yang dihadapinya. Goal Orientation dapat

u L§-1

igunakan sebagai kerangka kerja yang berguna untuk memahami hasil

g.wd%

pembelajaran, pelatihan, dan kinerja. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
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©

@rmayanti dkk. (2022) menunjukkan bahwa goal orientation mempunyai
i

pgngaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement. Hasil tersebut didukung

ofeh penelitian Amini (2022) yang menegaskan bahwa goal orientation mempunyai
=]

ngaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement. Berdasarkan uraian di

B

A

atas hipotesis yang diajukan adalah:

: Goal Orientation Berpengaruh Terhadap Audit Judgement Pada Auditor

1S N

(ﬁ\/;I(antor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 2024.
®

2.11.3 Pengaruh Obedience Pressure terhadap Audit Judgement
Obedience Pressure adalah kekuatan yang dimiliki seseorang yang
merupakan sumber untuk mempengaruhi tingkah laku orang lain melalui perintah
yang diberikannya. Tekanan ketaatan dapat menyebabkan auditor berperilaku
menyimpang dari standar profesional akuntan dalam rangka mematuhi klien atau

atasannya (Sososutiksno et al, 2023). Ketika auditor tidak memenuhi harapan klien
w

d;djn tidak mematuhi perintah atasan untuk berperilaku tidak konsisten dengan

s‘%ndar profesional, sehingga menimbulkan risiko masalah dengan klien, maka

objektivitas auditor akan meningkat dan auditor dapat mengabaikan
&

kgtidakakuratan klien dalam laporan audit, sehingga mempengaruhi pertimbangan

°

aﬁ_dit yang baik.

(o)

Abdillah dkk. (2020) berpendapat bahwa jika auditor mendapat tekanan dari

KNGS JO

atasan, maka audit judgement yang dibuat akan menjadi tidak akurat pada saat

ue

penyusunan laporan audit. Auditor yang menerima perintah akan cenderung

24

nfi:ngakomodasi keinginan atasannya meskipun hal tersebut bertentangan dengan
=
s@_ndar profesional akuntan publik. Auditor jenis ini tidak akan mengambil risiko
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©

ax . . . .
karena menentang perintah atasannya dan permintaan kliennya dan pada akhirnya
il

alditor akan berperilaku tidak efektif.

Victor Adrian Prayogo (2022) berpendapat bahwa tekanan yang dialami

lw e}d

i@ividu ketika menerima perintah langsung dari perilaku individu lain dan tekanan
untuk patuh ini muncul karena adanya kesenjangan harapan yang terjadi antara unit
7=

yghg dilihat reviewer dan auditor, hal ini akan menimbulkan konflik. miliknya
w

sendiri. untuk auditor. Semakin besar tekanan yang diterima seorang auditor, maka

A
séakin besar pula stres emosional dan profesional yang dimiliki seseorang,

—

sehingga pertimbangan auditor cenderung menurun. Berdasarkan uraian di atas

hipotesis yang diajukan adalah:

H3: Obedience Pressure Berpengaruh Terhadap Audit Judgement Pada

Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 2024.

2.11.4 Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement

@ Menurut Iskandar dan Zuraidah (2011: 33) dalam (Virlianda dan Jaeni,
w
2022 2) kompleksitas tugas sebagai berikut: “Complex task are ambigiously defined

difficult to measure objectively” Kutipan tersebut menyatakan bahwa tugas

l’g“i I

ng kompleks didefinisikan secaraambigu dan sulit diukur secara objektif.

“.l';é\lll

Penelitian dari Dewi. dkk (2019) mengemukakan bahwa ketika seorang
ditor dihadapkan pada tugas yang sangat kompleks, mereka akan mengalami

gsulitan dalam menyelesaikan tugas tersebut dan oleh karena itu auditor tidak

3 ng na.g_;n £

dapat memasukkan informasi ke dalam penilaian yang benar. Para peneliti

ber endapat bahwa semakin kompleks tugas yang dihadapi auditor, semakin

lgll.li‘
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an N . . . .
kurang motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan audit dan semakin lemah
el

pgrtimbangan pengambilan keputusan audit mereka.

Kesulitan dan kompleksitas pekerjaan yang dihadapi auditor dapat

1w e

menyebabkan mereka melakukan kesalahan dalam pekerjaannya. Selama proses

N

audit, kesalahan dalam pengumpulan, pengolahan, dan evaluasi data dapat terjadi
w

sehingga dapat mengakibatkan pengambilan keputusan yang salah. Oleh karena itu,
a%Zditor mampu memecahkan permasalahan yang kompleks dan beragam. Semakin
k_}tﬁfnpleks tugas yang diberikan maka semakin kecil kemampuan auditor dalam
mengambil keputusan. Menurut penelitian dari Pangesti dan Prihastiwi
(2022)ketika auditor menganggap tugas yang dihadapinya merupakan tugas yang
kompleks dan tidak memahami dengan jelas beberapa petunjuk tentang tugas
tersebut, maka auditor akan kesulitan dalam melakukan tugas audit dan

memberikan penilaian atau bukti. bahwa hal ini akan berdampak negatif pada audit

ji::t?gement. Berdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah:
®

H4 : Kompleksitas Tugas Berpengaruh Terhadap Audit Judgement Pada

ditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahunn 2024.

ﬁlu e

b |

" 2.11.5 Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure dan
Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh secara simultan

1G JO AJISIdATU

antar variabel Self efficacy, goal orientation, obedience pressure dan kompleksitas

U

tugas terhadap audit judgement. Laporan keuangan yang diaudit oleh auditor harus

at menjamin kualitas informasi yang disajikannya. Untuk dapat memilih

g[.l e
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©

iélt:ormasi tersebut diperlukan audit judgement pada auditor. Audit judgement ini
N

dihyatakan dalam pertimbangan-pertimbangan khusus yang harus dipertimbangkan

o)

o‘__fjéh auditor pada saat melaksanakan proses audit, baik pada saat menerima kontrak
délgan klien, menyusun rencana audit, maupun pada saat auditor memberikan opini
agdit.

Menurut Mardiana, Lukman, dan Tangke (2022), Auditor dengan Self
efficacy yang tinggi akan lebih mudah mengatasi tantangan atau hambatan yang
aﬁa karena mereka terdorong untuk menghasilkan hasil yang baik dalam mencari
solusi, mengatasi hambatan atau tantangan tersebut secara efektif. Dan auditor

dengan self efficacy yang tinggi juga akan yakin bahwa mereka dapat melaksanakan

tugasnya dengan baik dan meningkatkan kemampuan audit judgementnya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darmayanti, dkk (2022)
menunjukkan bahwa goal orientation mempunyai pengaruh positif dan signifikan
téﬁadap audit judgement. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Amini (2022)
y’ﬁg menegaskan bahwa goal orientation mempunyai pengaruh positif dan
s

ifikan terhadap audit judgement.

Penelitian dari Nirmala, Ekayani, dan Miati, (2023) berpendapat bahwa

2AIUN @mv

anan yang dialami individu ketika menerima perintah langsung dari perilaku
dividu lain dan tekanan untuk patuh ini muncul karena adanya kesenjangan
apan yang terjadi antara unit yang dilihat reviewer dan auditor, hal ini akan
nimbulkan konflik. miliknya sendiri. untuk auditor. Semakin besar tekanan yang

diterima seorang auditor, maka semakin besar pula stres emosional dan profesional

t'f(c%uu)g*lg ;a ;{]l%:l

ing dimiliki seseorang, sehingga pertimbangan auditor cenderung menurun.
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QIJ Menurut penelitian dari Prasetya Muttiwijaya dan Ariyanto (2019), ketika
-~

allditor menganggap tugas yang dihadapinya merupakan tugas yang kompleks dan

&£1d

tidak memahami dengan jelas beberapa petunjuk tentang tugas tersebut, maka

wl

eu;T_ditor akan kesulitan dalam melakukan tugas audit dan memberikan penilaian

atau bukti. bahwa hal ini akan berdampak negatif pada pertimbangan audit.
7=

Eﬁrdasarkan uraian di atas hipotesis yang diajukan adalah:

w
-~

I-%: Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure Dan Kompleksitas

’Iﬁﬁgas Berpengaruh Simultan Terhadap Audit Judgement Pada Auditor di

Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru Tahun 2024.
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A
o BAB III
=
2
124 METODE PENELILTIAN
QO
?_ 3.1 Jenis Penelitian
Z Berdasarkan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
w
=
adalah metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2014: 32) metode penelitian

ey

Iggantltatlf adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivis,
d?gunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data
menggunakan analisis data kuantitatif/statistik dan alat penelitian, untuk tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memaparkan pendekatannya
penelitian dengan menerapkan metode deskriptif dan verifikatif dalam penelitian

studi empiris.

3 2 Populasi Dan Sampel

3jelg

Peneliti harus menentukan jumlah objek atau subjeknya untuk dipelajari.

a populasi sendiri dalam statistika merujuk pada suatu kelompok Individu yang

n @lu&’.]‘:}]

5,

mpunyai karakteristik unik yang perlu mendapat perhatian dalam diri seseorang
1engamati). Menurut Sugiyono (2017: 80) penduduk adalah: “Populasi adalah
tu wilayah umum yang mencakup subjek/objek mempunyai kualitas dan
kterlstlk tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan menarik
simpulan.” Dari uraian tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah auditor

g bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota Pekanbaru.
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Menurut Sugiyono (2014: 127) sampel sebagai berikut: “Sampel adalah

AEH ©

&)

bagian dari kumpulan karakteristik yang dimiliki oleh tersebut. Ketika populasinya

1d

sar dan peneliti tidak bisa mempelajari segala sesuatu yang ada pada suatu

W

pgpulasi, misalnya karena keterbatasan anggaran, tenaga dan waktu, peneliti

kemudian dapat menggunakan sampel tersebut diambil dari populasi ini.”

Arikunto (2016:104) menyatakan bahwa ketika jumlah populasi kurang dari

B)YSNS N

190 orang, seluruh populasi diambil sebagai sampel. Namun, jika jumlah populasi
.
lebih dari 100 orang, sekitar 10% - 15% atau 20% - 25% dari jumlah populasi dapat

diambil sebagai sampel.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode sampel jenuh. Menurut
Sugiyono (2017:85), konsep sampling jenuh atau dikenal juga sebagai sampel jenuh
adalah ketika sensus dilakukan, yang berarti semua individu dalam populasi diambil
sibagai sampel. Serta teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian

%)

11@ adalah teknik nonprobability sampling. Sugiyono (2017: 85) menyatakan bahwa

w

“gonprobability sampling adalah metode pengambilan sampel yang tidak

(@]
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

L

u

téﬁ)ilih menjadi sampel.” Oleh karena itu sampel pada penelitian ini diambil dari
7
sE;furuh populasi sasaran yaitu 86 orang.
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Tabel 3.1

Daftar Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru

@
o
Q
—
0
o)
%{Io Nama (KAP) Alamat Jumlah Auditor
% KAP Griselda, JI. KH. Ahmad Dahlan No. 50 A 10 Auditor
= Sukajadi Pekanbaru 28122
< | Wisnu & Arum
2 Telp : (0761) 45200, 082391068033
=
o | (Cabang)
2 Email kapgwa pku@yahoo.co.id,
— pekanbaru@kapgwa.id
%‘ Website : www.kapgwa.id
2 | KAP Tantri JI, Teratai No.18 RT 002 RW 002, 3 Auditor
Sukajadi, Pekanbaru 28121
Kencana
Telp : (0761) 20044
Email :
kaptantrikencana@gmail.com,
= tantri.kencanaaa@gmail.com
=~
73 | KAP Drs. Hardi | Jl. Ikhlas No. 1 F 5 Auditor
=
= | & Rekan Kel. Labuh Baru Timur, Kec. Payung
= Sekaki, Pekanbaru 28291
é. Telp : (0761) 66464, 63879
e
= Email : kap_drs.hardi@yahoo.com
=
24 | KAP Eljufti JI. Mandala No.71 RT 001 RW 014 | 14 Auditor
- Kel. Tangkerang Tengah, Kec.
; Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
b 28282
;f Telp: (0761) 8410578
=
= 62
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Email : kap.eljufri@gmail.com

©
>
~
&
=5 | KAP Khairul JI. D.I Panjaitan No. 2D Pekanbaru 4 Auditor
© 28513
3
= Telp : (0761) 45370, 71306, 858136
-~
- Email : kap_khairul@yahoo.com
v
n
56 KAP Rama J. Wolter Mongsidi No. 22B 9 Auditor
= Pekanbaru
| Wendra
2 28113
& | (Cabang)
- Telp : (0761) 38354
Website : www.mcmillanwoods.co.id
7 | KAP Yaniswar | Gedung Gapensi Lantai 1 5 Auditor
& Rekan (Pusat) | JI. Jend Sudirman No. 4, Sidomulyo
Timur Pekanbaru 28125
Telp : (0761) 7876040
w .
e Email:
@ kapyaniswardanrekan(@gmail.com
¥ 2]
";" Website : www.kapyaniswar.com
:_;.
g& KAP Jojo Jalan Sultan Agung Asoka No. 51 Kel. 3 Auditor
E' _ Sukamulia, Kec. Sail Pekanbaru
“E_ Sunarjo & 28000
- | Rekan (Cabang) | Telp : (0761) 8522998
= Email : www.kapjsr.co.id
3
9 | KAP Drs. Katio | JI. Jati, No 28 B, Kp. Baru Kec, 3 Auditor
et
% Senapelan Kota Pekanbaru Riau, 2,4
= | dan Rekan km
~
3
]
= 63
=
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©
~ [ (Cabang Telpon: 085105023699
N
£, | Pekanbaru)
o)
o
10 | KAP Boy JI. Tiga Dara No. 3A Kel. Delima 5 Auditor
= Baru, kec. Binawidya, Pekanbaru
| Febrian
= Telepon : 0813-6546-5981
P
w Email :
=
w
2 kap.boyfebriancpa@gmail.com
o
11 | KAP Drs. JI. Paus No. 43 C, WOnorejo, Kec. 12 Auditor
Marpoyan Damai, Pekanbaru
Selamat
Telepon : 0811-6907-799
Sinuraya &
Rekan
12 | KAP Budiandru | JI. Satria No. 100A, Kel. Bambu 11 Auditor
Kuning, Kec. Tenayan Raya,
& Rekan Pekanbaru
A
5 Telepon : 0761-7870-410
= Email:
o
=
=~ kapbudiandrurekan.pku@gmail.com
&
53 KAP Nurmala JI. Sultan Agung, Gg Asoka No. 51, 2 Auditor
@ Kel. Sukamulia, Kec. Sail, Pekanbaru
= | Elfina
e Telepon : (0761) 8522998
g JUMLAH 86 Auditor
]
Stmber Data : Hasil Survey 2024
j+¥]
~
]
=
=
% 64
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0 3.3 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.

mber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama/primer

Lu%m!ox

d;peroleh langsung dari soal/pertanyaan (kuesioner) yang dibagikan untuk

recsponden seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik Kota
7=

P(ékanbaru.
w

©3.4 Teknik Pengumpulan Data

A
QO Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer merupakan

data yang diambil langsung oleh peneliti tanpa perantara, sehingga data yang

diperoleh merupakan data mentah.

a. Observasi (Observation)
Peneliti terlebih dahulu menentukan tempat penelitian dan melakukan
survey terhadap tempat dalam hal penelitian ini yaitu pada Kantor Akuntan Publik

(¢p)
di'Kota Pekanbaru.

JE

b. Riset Internet (Online Research)

Teknik pengumpulan data yang berasal dari situs-situs atau website yang

] JTWEB[S] d

o
o

rhubungan dengan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

SI2AI

c. Kuesioner (Questionnaire)
Menurut Sugiyono (2017: 142) kuesioner adalah: “Pengumpulan data

hbatkan penyajian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

e31§S jo 431

pe serta untuk mendapatkan tanggapan mereka. Kuesioner berfungsi sebagai teknik

Sa

l::bi.‘ A

aituk mengumpulkan informasi relevan mengenai variabel penelitian yang akan

ilai dalam penelitian ini.”
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ﬂj): Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert
—
lima tingkat yaitu :
©
2 1. Sangat Setuju (SS=5)
=
= 2. Setuju (S=4)
= 3. Netral (N=3)
7=
7)) . . _
= 4. Tidak Setuju (TS=2)
w
o 5. Sangat Tidak Setuju (STS=1)
X0

o 3.5 Definisi Operasional Variabel

n

Menurut Sugiyono (2014 : 59), pengertian operasional variabel penelitian
adalah suatu unsur atau nilai yang diperoleh dari suatu objek atau kegiatan dengan
variasi tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran untuk

menarik kesimpulan. Berikut merupakan operasional variabel penelitian:

3.5.1 Audit Judgement (Y)

(é: Audit judgement merupakan suatu cara pandang dan perbandingan pribadi
a%ditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti serta
p%mbuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas yang
d%quatnya. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa auditor

rus menggunakan pertimbangan profesional ketika mengevaluasi suatu audit.

ig{qlgan

eh karena itu, sangat penting untuk meneliti audit judgement.

Kualitas dari audit judgment ini akan menunjukkan seberapa baik kinerja

uejngs j

seorang auditor dalam melakukan tugasnya. Judgement sangat bergantung dari

p&sepsi auditor mengenai suatu situasi yang ada. Audit tidak hanya dilakukan

s,

té:fhadap semua bukti audit, salah satu faktor yang menentukan audit judgement
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©

yaitu kemampuan untuk menentukan penilaian auditor. Bukti ini digunakan untuk
il

meényatakan pendapat auditor atas laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu,
©

dapat dikatakan bahwa audit judgement sangat berpengaruh dalam menentukan
=

hgsil audit. Inilah sebabnya mengapa audit Judgement sangat penting. Adapun

ndikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Sistem Pengendalian Internal

b. Ukuran Entitas Dan Pengalaman.

neiy ejysns N

c. Prosedur Audit

d. Pertimbangan Mengenai Materialitas
e. Kompetensi Auditor

f.  Struktur Audit

g. Resiko Audit

h. Kurangnya Informasi

¥ p]

g 3.5.2 Self Efficacy (X1)

:: Self efficacy (Efikasi diri) adalah suatu kepercayaan atau keyakinan
=

séeorang terhadap kemampuan dirinya dalam mengatur diri, melaksanakan suatu
tlias mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu, atau melakukan suatu
m

t1:_ dakan berdasarkan keterampilan tertentu.

e

@ Dalam konteks auditor, self-efficacy mengacu pada keyakinan auditor
@Jr:hadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas audit dengan baik (Yasa,
S%kayasa dan Pratiwi 2019). Auditor yang memiliki tingkat self-efficacy yang

tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat dalam membuat keputusan
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©

aifdit dan mungkin lebih mampu mengatasi tekanan ketaatan (Sesa, 2021).Adapun
i

Indikator dari self-efficacy adalah sebagai berikut:
©

a. Keyakinan Untuk Dapat Menyelesaikan Pekerjaan Yang Sulit

b. Kemampuan Dapat Mencapai Tujuan Yang Telah Ditentukan

i

Keyakinan Untuk Dapat Bekerja Secara Efektif.

3.5.3 Goal Orientation (X2)

Goal orientation adalah sebuah refleksi standar bagi kesuksesan seseorang

BlY BXSNS NN A!TW B}

se:hingga menjadi sebuah motivasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Seseorang dengan tingkat Goal Orientation yang tinggi tentunya akan
menunjukkan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tingkat
orientasi tujuan belajarnya rendah. Begitupula seseorang yang memiliki tujuan jelas
akan terlibat secara personal dan lebih terarah Cahya dan Mukiwihando (2020).

Adapun indikator dari goal orientation adalah sebagai berikut:
¥ p]

a. Pembelajaran,
b. Pendekatan Kinerja

c. Penghindaran Kinerja.

3.5.4 Obedience Pressure (X3)

Obedience Pressure (tekanan kepatuhan) diartikan sebagai tekanan yang

S JO AJISIdATU) dTWR[S] 3}¢e)

diterima auditor junior dari auditor senior atau manajer lini dan entitas yang diaudit

=t

gre}|

unituk melakukan tindakan kepatuhan yang berbeda dengan standar profesional.

(8

S

A

Arahan dari atasan dalam suatu organisasi akan mempengaruhi perilaku bawahan,

h

P

karena atasan mempunyai wewenang. Obedience Pressure atau tekanan ketaatan
wn

68

nery ul



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

NVIY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

s

®

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

3
\n/ual

b

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

©
niterupakan faktor yang berpengaruh terhadap audit judgement (Nurul Ainun
>

me@ziah, 2023). Auditor mungkin merasa sulit untuk mengambil keputusan yang

—

independen dan objektif ketika mereka dihadapkan pada tekanan ketaatan. Dalam
=]

-

légkungan audit yang penuh tekanan, auditor mungkin cenderung untuk

mcngabaikan bukti-bukti audit yang tidak sesuai dengan keinginan klien atau
7=

n@najemen, yang dapat mengarah pada audit judgment yang tidak akurat. Adapun

w
Indikator dari obedience pressure adalah sebagai berikut:

A
i‘ a. Tekanan Dari Atasan

b. Tekanan Dari Klien
3.5.5 Kompleksitas Tugas (X4)

Melakukan audit cenderung menjadi tugas yang melibatkan banyak masalah
kompleks. Auditor menghadapi tugas yang kompleks, banyak, beragam dan saling

bergantung. Kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi masing-masing individu

%)

téihadap sulitnya tugas audit. kompleksitas tugas dalam penelitian ini diartikan
w
sé_bagai suatu tugas yang kompleks dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda

y@g terdiri dari banyak bagian yang berbeda dan berkaitan.

E; Audit seringkali melibatkan tugas-tugas yang kompleks, seperti

w

meéngevaluasi estimasi akuntansi yang rumit atau mengidentifikasi potensi masalah

o
o

m;terialKompleksitas tugas dapat mempersulit auditor dalam mengumpulkan
bukti-bukti audit yang memadai dan membuat keputusan yang tepat (Wiguna,
w

2023). Auditor yang menghadapi tugas yang kompleks mungkin memiliki audit

jl:@gment yang kurang akurat jika mereka tidak memiliki pengetahuan atau

E
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©

kéﬁerampilan yang cukup untuk menangani kompleksitas tersebut (Azhari dan

=

Atifin, 2023). Adapun indikator dari kompleksitas tugas adalah sebagai berikut:

terhadap

kemampuan

pekerjaan yang

sulit.

70

©

o

3 a. Tingkat Kesulitan Tugas

~ b. Struktur Tugas.

c

7=

W Tabel 3.2

=

2 Indikator Variabel

j4h]

NO Variabel Definisi Indikator Skala

Q)

1 | Audit Audit judgement 1). Sistem Skala Likert
Judgement (Y) | merupakan suatu Pengendalian

cara pandang dan Internal
Sumber : _ _
perbandingan 2). Ukuran entitas

Retnowati pribadi auditor dan pengalaman
(2009) dalam | dalam menanggapi | 3). Prosedur Audit
opi aulia informasi yang 4). Pertimbangan

w o 1(2023) mempengaruhi mengenai material.

® dokumentasi bukti | 5). Kompetensi

; serta pembuatan auditor

=3 keputusan pendapat | 6). Struktur audit

(@]

= auditor atas laporan | 7). Resiko Audit

5' keuangan suatu 8). Kurangnya

E entitas yang Informasi.

9; dibuatnya.

n

=2 | Self Efficacy self efficacy 1). Keyakinan Skala Likert

5 (X1) merupakan untuk  dapat

W

< keyakinan auditor menyelesaikan

B Sumber :

A

7

%
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©
;f‘ Fhatiya melaksanakan 2). Kemampuan
N
o Alzahra tugas yang dapat
| Angkat (2019) | diberikan dengan mencapai
QO
3 baik. tujuan  yang
= telah
-~
- ditentukan.
< 3). Keyakinan
7))
= untuk  dapat
A bekerja secara
2 efektif.
QO
3 | Goal Goal orientation 1). Pembelajaran Skala Likert
Orientation adalah konsep 2).Pendekatan
(X2) psikologis yang kinerja
mengacu pada cara | 3).Penghindaran
Sumber :
individu kinerja
Cahya dan menanggapi dan
Mukiwihando | menghadapi tujuan
w1 (2020) atau target yang
:‘.J
a ditetapkan.
@
=4 | Obedience Obedience 1). Tekanan dari | Skala Likert
é Pressure (X3) | Pressure atasan
S, merupakan tekanan | 2). Tekanan dari
< Sumber :
L yang dialami atasan
W
= | Jamilah dkk auditor dari
= | (2007) dalam manajer atau
n
= | Sumanto dan | atasannya serta dari
5 Rosdiana klien untuk
s}
= (2019) melakukan
:_‘;; tindakan yang
A . .
2 menyimpang dari
=
= 71
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individu terhadap  [2). Struktur tugas
Sumber :
sulitnya suatu

©

= kode etik dan

N

o standar profesi

= yang berlaku di

QO

= bidang akuntansi

= auditor.

-~

=

2 Kompleksitas | Kompleksitas tugas (1). Tingkat Skala Likert
(é) Tugas (X4) merupakan reaksi kesulitan tugas
w

-~

o

e

Q

Jamilah (2007) | tugas. Akibat
dalam Victor | kurangnya

Adrian kemampuan dan
Prayogo memori untuk
(2022) mengintegrasikan
masalah, pendengar
seringkali
dihadapkan pada
tugas yang banyak

dan rumit.

SIJAIU[) dTWR[S] 3}€)}G

3.6 Analisis Statistik Deskriptif

I

Analisis statistik deskriptif melibatkan pemeriksaan data yang

23InS Jo 43

S g

umpulkan untuk memberikan gambaran keseluruhan data. Metode ini berfokus

< . . o
pada penggambaran berbagai aspek seperti rata-rata (mean), standar deviasi, serta

I

J

n;!_l‘ai tertinggi dan terendah dari setiap variabel yang diteliti dalam penelitian.
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©

mjgalisis data dilakukan dengan menggunakan program komputer Statistical
il

Pgoduct and Service Solutions (SPSS), versi 29 dengan tujuan utamanya adalah

—

utituk memberikan ringkasan dan pemahaman komprehensif tentang kumpulan

d%fa.

-~

(=
—3.7 Uji Kualitas Data

Proses pengumpulan data mengandalkan kuesioner, sehingga kualitas

EHSHS N

esioner dan dedikasi responden dalam mengatasi masalah dan faktor situasional

1gat penting dalam penelitian ini. Keakuratan hasil penelitian sangat bergantung

n@a

pada alat ukur yang digunakan untuk menguji variabel. Jika alat yang digunakan
dalam pengumpulan data tidak dapat diandalkan atau tidak kredibel, temuan
penelitian mungkin gagal menggambarkan keadaan sebenarnya. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, melakukan uji reliabilitas dan validitas menjadi penting untuk

memastikan hasil uji validitas dan uji reliabilitas yang diperoleh.

3.7.1 Uji Validitas

Validitas berasal dari istilah validity yang mengacu pada sejauh mana suatu

gue[s] ajels

[

at ukur akurat dan tepat dalam memenuhi fungsi pengukuran yang dimaksudkan.
atu instrumen dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila berhasil

menuh1 fungsi pengukurannya atau menghasilkan hasil pengukuran yang sesuai

%ﬁl%“}m%’ﬂ d

gan tujuan yang dimaksudkan. Instrumen yang menghasilkan data yang tidak

se ua1 untuk tujuan pengukuran dianggap memiliki validitas yang rendah. Untuk

1e}[QG Ja

n;;ﬁmastikan validitas digunakan melalui korelasi Produk Pearson, dimana nilai r
(_< ¥

hitung lebih besar dari nilai r tabel maka akan dianggap valid, begitupun

[ JI

s@ahknya Perhitungannya dilakukan pada r tabel yaitu derajat kebebasan (df) =n
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©

-i, dimana n mewakili besar sampel (Ghozali, 2018:51).

s
E- 3.7.2 Uji Reliabilitas

: Reliabilitas adalah keakuratan hasil yang diperoleh dari suatu pengukuran.
Tujuan uji reliabilitas adalah untuk menunjukkan konsistensi antara skor satu

N

p%nanda dengan skor penanda lainnya pada kuisioner. Pengujian reliabilitas

dﬁunakan untuk mengetahui apakah suatu alat pengumpul data menampilkan
w

tingkat akurasi, presisi, stabilitas, atau konsistensi yang tinggi dalam mendeteksi

A
gejala tertentu. Uji reliabilitas dapat dilakukan terhadap seluruh komponen

—

pernyataan secara bersamaan. Ada kriteria untuk mengevaluasi keandalan alat
penelitian ini. Jika nilai cronbach Alpha > 0,70 maka alat tersebut reliabel (Ghozali,

2018: 48).

3.8 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan apakah hasil yang diperoleh
ddri estimasi regresi tidak mengandung hasil yang tidak valid, sehingga menjamin

%)

kgandalannya sebagai landasan pengujian hipotesis dan penarikan kesimpulan.
an

3.8.1 Uji Normalitas Data

[ dTurejs

Tujuan uji normalitas adalah untuk menilai apakah variabel bebas dan

Iu

<
térikat dalam suatu model regresi menunjukkan distribusi normal atau
W

ﬁ%ndekatinya. Model regresi yang kuat biasanya menunjukkan distribusi normal

e

atdu hampir mirip, yaitu merupakan distribusi yang tidak jauh menyimpang dari

[—
—r

k:yf;rva (Ghozali, 2018:161). Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji
w
@lmogorov-Smirnov. Nilai p yang melebihi 0,05 berarti hipotesis diterima dan

[y

-
menunjukkan berdistribusi normal.

e
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A .. ..

Q 3.8.2 Uji Heteroskedastisitas

=

£ Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai potensi disparitas varian
©

antar residu yang diamati dalam suatu model regresi. Homoskedastisitas

I W

menunjukkan adanya variansi yang konsisten antar sisa observasi, sedangkan
-~

heteroskedastisitas menunjukkan adanya variasi di antara observasi tersebut. Model
7=

r@resi yang ideal tidak menunjukkan heteroskedastisitas maupun
w

homoskedastisitas (Ghozali, 2017: 94).
A

= Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan
uji analisis Scatter Plot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan
residunya (SRESID) digunakan untuk menguji heteroskedastisitas. ZPRED
mewakili nilai prediksi standar, sedangkan SRESID mewakili nilai sisa standar.
Menganalisis plot sebar SRESID terhadap ZPRED membantu dalam
mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas. Metode-metode ini sejalan dengan
pghdekatan yang digariskan oleh (Ghozali, 2017: 94).

=

3.8.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas menilai apakah model regresi mendeteksi korelasi antar

N dTWe[s]

variabel independen (Ghozali, 2017:107). Idealnya, model regresi yang baik tidak
<
bgleh menunjukkan korelasi antar variabel independennya. Untuk memastikan

aﬁanya multikolinearitas pada model regresi dapat dilakukan pengujian nilai toleransi

dain nilai VIF (variance inflasi faktor). Nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10

Sre)

nunjukkan tidak adanya multikolinearitas dalam penelitian.

r

S

]
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3.9 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi

dio yeH

el

1

=

er berganda dengan menggunakan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).

| LIS

Perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) 29.0 digunakan
- S

melakukan analisis ini.

3.9.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda berfungsi sebagai upaya pembuktian

d EXSNS N

hrmipotesis (kesimpulan tentatif) yang disintesis dari teori dan penelitian sebelumnya.
Oleh karena itu, model regresi secara komprehensif menggambarkan berbagai
elemen yang akan diinterpretasikan oleh peneliti. Metode analisis ini
mengeksplorasi hubungan linier antara dua atau lebih variabel bebas (X1, X2,
.....Xn) dan variabel terikat (Y). Tujuannya adalah untuk memastikan sifat
hubungan antara masing-masing variabel independen dan variabel dependen,

apakah keduanya menunjukkan Kkorelasi positif atau negatif, dan untuk

%)
i

memperkirakan nilai variabel dependen ketika variabel independen meningkat atau
w

[

n.fénurun. Biasanya analisis ini menggunakan data yang diukur pada skala interval

o1

atau rasio. Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+p1X1+p2X2+pB3X3+e
Keterangan:

Y : Audit Judgement
a : Konstanta

X1 : Self Efficacy
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©
eF: . .
o X2 : Goal Orientation
—
¢ X3 : Obedience Pressure
o)
X4 : Kompleksitas Tugas
=
g B1 —PB3: Koefisien regresi berganda
c
— e :error term
P
g) 3.9.2 Uji Parsial (Uji Statistik t)
w
> Uji statistik t terutama menunjukkan sejauh mana suatu variabel penjelas
A
atau independen secara independen memberikan kontribusi dalam menjelaskan

variasi variabel dependen (Ghozali, 2018: 98). Apabila nilai probabilitas t lebih
kecil dari 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018: 99). Adapun

syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotisis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen mempunyai pengaruh individu yang signifikan terhadap

variabel dependen.

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak. Dalam skenario ini
menunjukkan bahwa variabel independen tidak menunjukkan pengaruh
individu yang signifikan terhadap variabel dependen.

3.9.3 Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk memastikan apakah dimasukkannya variabel

uej[ng Jo AJISIdIATU) DTWE][S] 3)e3G

independen secara kolektif ke dalam model memberikan pengaruh bersama

téi"hadap variabel dependen. Apabila tingkat signifikansi independensi sebesar 0,05

s,
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ngjgzlka dapat diambil kesimpulan berdasarkan kriteria tersebut (Ghozali, 2018: 98).
e

2

© a. Jika nilai signifikan< 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti
QO

3 menyatakan bahwa semua variable independen atau bebas tidak
~ mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable dependen
c

z atau terikat.

7))

c

~ b. Jika nilai signifikan> 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, ini berarti
j4h]

A menyatakan bahwa semua variable independen atau bebas mempunyai
a

pengaruh secara bersama-sama terhadap variable dependen atau terikat.

3.9.4 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) menilai kemampuan model dalam menjelaskan
varians dalam variabel dependen (Ghozali, 2018: 102). Nilai R2 berkisar antara nol
dan satu. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen

mugmpunyai kemampuan yang terbatas dalam menjelaskan variasi variabel

dEpenden. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu menandakan bahwa variabel

ilmmependen memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk

841

n’fémprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018: 102).
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh secara parsial

maupun simultan dari variabel Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure

d(é)n Kompleksitas tugas terhadap Audit Judgement. Penelitian ini menggunakan
w

pgrangkat Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 29 untuk

A

menganalisis keterkaitan antara variabel-variabel tersebut. Dari pembahasan

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaAIU) DIWER]S] 3)€3}S

1. Berdasarkan hasil uji secara parsial, Self Efficacy memiliki nilai t hitung

sebesar 1,050. Kemudian, karena nilai tersebut (1,050) lebih kecil dari nilai
t tabel (1,989), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,297 yaitu lebih besar
dari o = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Self Efficacy tidak
berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Hal ini berarti bahwa

tinggi rendahnya Self Efficacy tidak mempengaruhi audit judgement.

2. Berdasarkan hasil uji secara parsial, Goal Orientation memiliki nilai t

hitung diperoleh sebesar 0,926. Kemudian, karena nilai tersebut (0,926)
lebih kecil dari nilai t tabel (1,989), dengan tingkat signifikansi sebesar
0,357 yaitu lebih besar dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Goal
Orientation tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Hal
ini berarti bahwa tinggi rendahnya Goal Orientation tidak mempengaruhi

audit judgement.
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3. Berdasarkan hasil uji secara parsial, Obedience Pressure nilai t hitung

diperoleh sebesar -0,230. Kemudian, karena nilai tersebut (-0,230) lebih
kecil dari nilai t tabel (1,989), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,819
yaitu lebih besar dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Obedience
Pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Hal ini
berarti bahwa tinggi rendahnya Obedience Pressure tidak mempengaruhi

audit judgement.

4. Berdasarkan hasil uji secara parsial, Kompleksita Tugas memiliki nilai t

hitung diperoleh sebesar 3,209. Kemudian, karena nilai tersebut (3,209)
lebih besar dari nilai t tabel (1,989), dengan tingkat signifikansi sebesar
0,002 yaitu lebih kecil dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
Kompleksita Tugas berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement. Hal
ini berarti bahwa tinggi rendahnya Kompleksita Tugas akan mempengaruhi

audit judgement.

5. Berdasarkan hasil uji secara simultan, nilai F hitung sebesar 5,924 > F tabel

2,48 dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yaitu lebih rendah dari tingkat
signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya yaitu o = 0,05, dapat
disimpulkan bahwa Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure
dan Kompleksitas tugas memiliki pengaruh signifikan secara simultan
terhadap Audit Judgement. Dengan kata lain, keempat variabel tersebut

secara bersama-sama memengaruhi Audit Judgement secara signifikan.
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ﬂj): 5.2 Saran
—
g. Setelah menganalisis hasil penelitian ini maka, saran yang dapat diberikan
pgnulis adalah sebagai berikut:
? 1. Bagi akademis, peneliti berharap penelitian ini akan memberikan manfaat
g bagi mahasiswa yang sedang melakukan penelitian serupa atau yang tertarik
g untuk menjalankan penelitian lanjutan dengan topik yang sama. Peneliti
i berharap bahwa topik ini dan pembahasannya dapat merangsang minat
g untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut, dengan melalui wawancara yang
lebih mendalam atau penyebaran kuesioner yang lebih luas, sehingga hasil
yang diperoleh dapat lebih maksimal.
2. Bagi Kantor Akuntan Publik, dari kuisioner masih terdapat kurangnya

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaAIU) DIWER]S] 3)€3}S

kejujuran dan keyakinan yang memadai. Agar kejujuran auditor lebih baik
lagi, ada baiknya, auditor untuk selalu berkomitmen pada kejujuran dalam
menyatakan fakta sesuai dengan kenyataan tanpa ada penambahan atau
pengurangan. Dan ada baiknya juga untuk meningkatkan keyakinan yang
memadai auditor, diperlukan kehati-hatian dan ketelitian yang lebih tinggi
dari auditor dalam mengevaluasi laporan keuangan secara cermat dan
seksama, dengan begitu auditor dapat memperoleh keyakinan yang lebih
kuat bahwa laporan keuangan dapat dipercaya secara memadai, sehingga

meningkatkan kualitas keyakinan auditor secara keseluruhan.

113



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

=

A\

1¥IY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

&

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

f~\
Q)

{

Q DAFTAR PUSTAKA
s
o

ﬁéﬁbas, Dirvi Surya, dan Basuki. 2020. Memahami Audit Judgement Beserta
Faktornya. 1 Ed. Mitra Cendikia Media.

H

dillah, Tiar Rizky, Edi Joko Setyadi, Suryo Budi Santoso, Dan Rina Mudjiyanti.
2020. “Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, Tekanan Ketaatan, Dan
Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment.” Jurnal Ratio: Reviu
Akuntansi Kontemporer Indonesia 1.
Http://Jurnalnasional. Ump.Ac.Id/Index.Php/REVIU.

oes, Soekrisno. 2015. Auditing Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan Oleh
Akuntan Publik. 4 Ed. 2015: Jakarta: Salemba Empat.

1y B sNnS NIN NEw e

Alawiyah, Rieza Wardah Dan Tituk Diah Widajantie. 2021. “Pengaruh Obedience

- Pressure, Independensi, Dan Keahlian Audit Terhadap Audit Judgment
Pada Kantor Akuntan Publik Di Wilayah Surabaya Timur.” E-Bisnis :
Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 14(1): 68-80. Doi:10.51903/E-
Bisnis.V14i1.364.

Amini, Aisyah. 2022. “Pengaruh Skeptisisme, Framing, Dan Orientasi Tujuan
Terhadap Audit Judgment(Studi Pada Kantor Akuntan Publik Wilayah
Bekasi Dan Jakarta Timur).” Kuantitatif. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Indonesia Jakarta. Http://Repository.Stei.Ac.Id/Id/Eprint/8838.

Arikunto, Suharsimi. 2016. Manajemen Penelitian. 13 ed. Jakarta : Rineka Cipta.
7
A{Ehari, Dan Arifin. 2023. “Pengaruh Gender, Keahlian Audit, Tekanan Bagi
Kepatuhan Dan Bonus Pada Pertimbangan Audit (Studi Pada Kantor
Akuntan Publik Di Sulawesi Tenggara).” Kuantitatif. Universitas Islam

Indonesia. Https://Dspace.Uii.Ac.1d/123456789/48237.

JIWIe|sy

izah, Nova Dwi Jaya, Dan Rudi Pratono. 2020. “Pengaruh Locus Of Control,
Independensi, Kompleksitas Tugas, Dan Gender Terhadap Audit
Judgement.” Jurnal Pendidikan Akuntansi 2.
Https://Journal. Uwks.Ac.Id/Index.Php/Liability/Article/View/881.

JISIIAI ur;f

LS

A

idokia, Fateme Zare, Zohreh Arefmanesh, Dan Jamal Barzegari Khaneghah.
2023. “The Effect Of Goal Orientation On Auditors’ Judgment Performance
With The Mediating Role Of Self-Efficacy.” Journal Of Social Behavior
And Community Health. Doi:10.18502/Jsbch.V7i1.12800.

(

1e)[ng J

L

Céahya, Geza Arido Evalta, Dan Rynalto Mukiwihando. 2020. “The Effect Of Goal
Orientation, Self Efficacy, Obedience Pressure, And Task Complexity On
Audit Judgment At Inspectorate General Of The Ministry Of Finance.”

e

114

nery wisey ji



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

3
\n;al

1VIY VASOS NIN
o0
=

A\

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

~\
Q)

Jurnal Manajemen Keuangan Publik 4(1): 57-71.
Doi:10.31092/Jmkp.V4i1.807.

ha Tazia, Dan Sofian Sofian. 2022. “Pengaruh Locus Of Control, Self
Efficacy, Job Stress Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment.”
Jurnal [Imiah Mahasiswa Akuntansi 11(2): 110-22.
Doi:10.33508/Jima.V11i2.4571.

rmayanti, Novi, Rindang Nur Anggraeni, Martha Suhardiyah, Dan Judi
Suharsono. 2022. “The Effect Of Self Efficacy, Goal Orientation And
Obedience Pressure On Audit Judgment.” Financial: Jurnal Akuntansi 8(1):
27-39. Doi:10.37403/Financial. V8il.361.

wi, Ni Kadek Wulan Sari. 2022. “Pengaruh Keahlian Audit, Kompleksitas
Tugas, Pengalaman Auditor, Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap
Audit Judgment.” Jurnal Riset Akuntansi Warmadewa 3 (2): 24-29.
Https://Do1.0rg/10.22225/Jraw.3.2.7631.24-29

rm!a%%rws NI 1w elﬁro ¥eH

Digdo Rana Pradhata, Dan Abdul Muhid. 2021. “Mastery Goal Orientation, Social
Support Dan Student Engagement Siswa Madrasah Aliyah.” Jurnal
Penelitian Psikologi 12(1): 18-24. Doi1:10.29080/Jpp.V1211.488.

Djamil, Nasrullah. 2011. “Audit Expectation GAP Di Indonesia.” Jurnal El-
Riyasah1.Https://Www.Researchgate.Net/Profile/NasrullahDjamil/Publica
tion/361466255.

Djamil, Nasrullah. 2023. “Factors Affecting The Quality Of Financial Reports: A

) Value Relevance Based Analysis.” Jurnal Rumpun Ilmu Ekonomi 1.
= Doi:10.5281/ZENODO.10695247.
(4]

Iﬁ‘amll Nasrullah. 2023. “Pelanggaran Prinsip Etika Audit Dalam Dysfunctional
= Audit Behavior.” Jurnal Audit, Akuntansi, Manajemen Terintegrasi 1(3).
= Doi:Https://D0i.0Org/10.5281/Zenodo.8394964.

E

Djamil, Nasrullah, dan Leny Nofianty. 2018. Pemeriksaan Akuntansi Publik. 2 Ed.

g Rajawali Pers Divisi Buku Perguruan Tinggi PT RajaGrafindo Persada.

m11 Nasrullah, Dan Mulia Sosiady. 2022. “Pengembangan Buku Ajar
Elektronik Interaktif (Baei) Audit 2 Menggunakan Ger Dan Quizizz.” Jurnal
IImu Agama Dan Pendidikan Agama Buddha 4(2): 2. http://journal-
stabdharmawidya.ac.id/index.php/contents/article/view/113

t1ya Alzahra Angkat. 2019. “Pengaruh Locus Of Control Dan Self Efficacy
Terhadap Audit Judgement Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Medan.”
Kuantitatif. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.
Https://Repository.Umsu.Ac.Id/Handle/123456789/5958.

115

nery wisey Jjrreig Et 23[ng jo A



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

=

A\

1¥IY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

&

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

@)
(@)

@sendi, Kadek Eta, Nyoman Trisna Herawati, Dan Dr Anantawikrama Tungga
Atmadja. 2017. “Pengaruh Kompleksitas Tugas, Orientasi Tujuan Dan Self-
Efficacy Terhadap Kinerja Auditor Dalam Pembuatan Audit Judgment
(Study Pada Kantor Akuntan Publik Di Kota Denpasar).” Journal S1 Ak
Universitas Pendidikan Ganesha 8(2).
Https://Web.Archive.Org/Web/20180415183908id_/Https://Ejournal.Undi
ksha.Ac.Id.

ozali, Imam. 2017. Analisis Multivariate Dan Ekonometrika. 2 Ed. Badan
Penerbit Universitas Diponegoro Semarang.

ozali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss 25.
9 Ed. Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang.

ex€hs NEA y11w e1dio y

aham, Suzanne. 2022. “Self-Efficacy And Language Learning — What It Is And
What It Isn’t?” The Language Learning Journal 50(2): 186-207.
Doi:10.1080/09571736.2022.2045679.

ne &y

Hasan, Amir. 2019. “Pengaruh Kompetensi, Independensi, Profesionalisme Dan
Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat
Dengan Pengalaman Sebagai Variabel Moderating.” Jurnal Ekonomi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Riau 27. Universitas Riau
Http://Je.Ejournal.Unri.Ac.Id/.

Hendrawan, Agus, Dan Muhamad Reza Dirmawan. 2023. “Pengaruh Self Efficacy,
Independensi Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Audit Judgment.”
Jurnal Media Riset Bisnis FEkonomi Sains Dan Terapan 1.

i Http://Jurnalbest. Com/Index.Php/Mrbest/Article/View/114.

}fry 2019. Manajemen Kinerja. 1 Ed. Jakarta : PT Grasindo.

Ig’?d riyani, Ayu, Andri Novius, dan Faiza Mukhlis. 2023. “Pengaruh Kepemilikan
= Manajerial, Komite Audit, Kualitas Audit Serta Ukuran Perusahaan
c Terhadap Integritas Laporan Keuangan.” Jurnal Prosiding Konferesi Riset
=.  Akuntansi Riau 1. https://konrariau-iaikapd.web.id/index.php/konra/.

Is;inunawan Ismunawan, Dan Eko Triyanto. 2020. “Faktor-Faktor Penentu Audit

Judgement Pada Kantor Akuntan Publik (Kap Di Surakarta Dan
Yogyakarta).” Jurnal Akuntansi Dan Pajak 20(2).
Doi:10.29040/Jap.V20i2.722.

istin, Fanny Jie, Cris Kuntadi, Dan Rachmat Pramukty. 2023. “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Audit Judgment: Tekanan Ketaatan, Tekanan
Anggaran Waktu Dan Pengalaman Auditor.” Jurnal Economina 2(6): 1430—
37. Doi:10.55681/Economina.V2i6.620.

116

nery wisey Jjrreig u@j ng jo A31§



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

=

A\

1¥IY VISNS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

&

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

\n/\fal

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

=
\I?/

hﬁrdiana, Ana, Lukman Lukman, Dan Paulus Tangke. 2022. “The Effect Of
= Pentagon’s Fraud On Profit Management.” Contemporary Journal On
Business And Accounting 2(2): 130-58. D0i:10.58792/Cjba.V2i2.26.

di

Mohd Sanusi, Zuraidah, Takiah Mohd Iskandar, Gary S. Monroe, Dan Norman
Mohd Saleh. 2018. “Effects Of Goal Orientation, Self-Efficacy And Task
Complexity On The Audit Judgement Performance Of Malaysian
Auditors.” Accounting, Auditing & Accountability Journal 31(1): 75-95.
Doi:10.1108/AAAJ-12-2015-2362.

sn& NI W

lyadi. 2014. Auditing. 6 Ed. Jakarta: Salemba Empat.

Narmala, Ni Putu Arcindya Angguina, Ni Nengah Seri Ekayani, dan Ni Luh Putu
Mita Miati. 2023. “Pengaruh Self Efficacy, Tekanan Ketaatan,
Kompleksitas Tugas Dan Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgement.”
Jurnal Riset Akuntansi Warmadewa 4(1): 57-62.
Doi:10.22225/Jraw.4.1.7623.57-62.

=]

neiy

Novius, Andri. 2019. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu
Corporate Internet Reporting Dalam Mendukung Transparansi Keuangan
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.” Fokus
Ekonomi : Jurnal Ilmiah Ekonomi 14(1): 59-78. Doi:10.34152/Fe.14.1.59-
78.

Nurul Ainun Fauziah. 2023. “Pengaruh Obedience Pressure, Kompleksitas Tugas
Dan Self-Efficacy Terhadap Audit Judgement (Survey Pada Auditor Yang
Bekerja Di Kantor Akuntan Publik Di Wilayah Kota Bandung Yang

i Terdaftar Di Institut Akuntan Publik Indonesia).” Kuantitatif. Universitas
3“1 Pasundan. Http://Repository.Unpas.Ac.Id/Id/Eprint/62732.

(i:;l Aulia. 2023. “Pengaruh Pelaksanaan Etika Profesi, Kecerdasan Emosional,
= Kompleksitas Tugas Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Audit
o~ Judgemen.” Kuantitatif. Universirtas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
= Riau. Https://Repository.Uin-Suska.Ac.1d/72948/.

PE ngesti, Maharani Galuh Pitaloka Rayi, Dan Diah Agustina Prihastiwi. 2022.
@ “Pengaruh Pengetahuan Auditor, Pengalaman Auditor, Dan Kompleksitas
Sy Tugas Terhadap Audit Judgment (Studi Empiris Pada Auditor Kap Di
e Wilayah Kota Semarang Dan Yogyakarta).” Jurnal Riset Mahasiswa
o Akuntansi 2(4): 831-43. Doi:10.29303/Risma.V2i4.356.

P;fn to, Margal, Rosidi Rosidi, Dan Zaki Baridwan. 2020. “Effect Of Competence,
" Independence, Time Pressure And Professionalism On Audit Quality
, (Inspecao Geral Do Estado In Timor Leste).” International Journal Of
= Multicultural And  Multireligious ~ Understanding ~ 7(8):  658.
= Doi:10.18415/ljmmu.V7i8.2013.
~

117

ne



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

=

A\

1¥IY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

&

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

@)
(@)

P,%adana, Gede Ayik Karkata. 2019. “Pengaruh Independensi, Locus Of Control,
Kompleksitas Tugas Dan Orientasi Tujuan Terhadap Kinerja Auditor.”
Jurnal Sains, Akuntansi Dan  Manajemen 1.  Doi:Doi:
Https://Do1.0rg/10.1234/Jsam.V4il.74.

e1dio Y

Prasetya Muttiwijaya, Gede Teguh, Dan Dodik Ariyanto. 2019. “Pengaruh Self
Efficacy, Skeptisisme Profesional, Independensi, Dan Kompleksitas
Tugasterhadap  Audit  Judgment.”  E-Jurnal = Akuntansi: 1290.
Doi:10.24843/EJA.2019.V27.102.P17.

ri, Hanifah Eka. 2019. “Pengaruh Tekanan Ketaatan Dan Self-Efficacy
Terhadap Audit Judgment Dengan Kompleksitas Tugas Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Empiris Pada Bpk Ri Perwakilan Sumatera Barat).” Jurnal
Akuntansi 6(3).
Https://Ejournal.Unp.Ac.Id/Students/Index.Php/Akt/Article/View/3801.

nery eysng€ NIN Y|

Rahmatika, Nabila Nurdina, Dewa Putra Khrishna Mahardika, Dan Dr Wiwin
Aminah. 2019. “Pengaruh Pengetahuan, Tekanan Ketaatan Dan
Independensi Terhadap Audit Judgment (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan
Publik (Kap) Di Kota Bandung).” Journal E-Proceeding Of Management 6.
Https://Openlibrarypublications. Telkomuniversity.Ac.Id/Index.Php/Manag
ement/Article/View/8740/8606.

Rizki IThami. 2020. “Pengaruh Kompleksitas Tugas, Orientasi Tujuan Dan Self
Efficacy Terhadap Kinerja Auditor Dalam Pembuatan Audit Judgement.”
Kuantitatif. Universitas Sriwijaya. Https://Repository.Unsri.Ac.1d/26881/.

R@zalina, Nadya, Dadang Rachmat, Dan M Ak. 2020. “Pengaruh Tekanan
' Ketaatan, Pengalaman Auditor, Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit
Judgement (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Jakarta Timur).”
Sekolah Tinggi [Imuekonomi Indonesia.
Http://Repository.Stei.Ac.1d/Id/Eprint/2862.

[S] d3¢e

Eﬁgmv

mondang, Sintha, Adam Zakaria, Dan Diena Noviarini. 2022. “Analisis
Pengaruh Self-Efficacy, Pengetahuan Auditor Dalam Mendeteksi
Kekeliruan, Dan Tekanan Ketaatan Terhadap Pemberian Audit Judgment.”
Jurnal Akuntansi, Perpajakan Dan Auditing 3.
Http://Pub.Unj.Ac.Id/Journal/Index.Php/Japa.

0 A}ISIdATU

Saadah, Lailatul, Dan Amir Mahmud. 2019. “Pengaruh Penggunaan Instagram Dan
Efikasi Diri  Melalui Motivasi Berwirausaha Terhadap Minat
Berwirausaha.”  Economic  Education = Analysis  Journal 8.

Doi:Https://Do1.0rg/10.15294/Eeaj.V8i1.29758.

8

2Ag uejn

, Dharma, Dan I Ketut Jati. 2020. “Obedience Pressure And Auditor
Seniority Moderate The Effect Of Task Complexity On Audit Judgment.”

J I

w
E
15
c
—
=
o

118

nery Wisey



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

=

A\

1¥IY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

&

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

~\
Q)

D:E South East Asia Journal Of Contemporary Business, Economics And Law
=~ 22(1).Https://Seajbel.Com/WpContent/Uploads/2020/10/SEAJBEL22 235
o

Sesa, Patricia Gloria Evania. 2021. “The Effect Of Role Conflict, Role Ambiguity,
W And Self Efficacy On Auditor Performance.” Jurnal Cahaya Mandalika 3.
= Doi:Https://D01.0rg/10.36312/Jcm.V312.1359.

S%antl Yunita Kurnia. 2019. “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Audit Judgement
— Dengan Senioritas Auditor Sebagai Pemoderasi ( Studi Kasus Pada
Z Inspektorat Kota Bogor Dan Depok ).” Jurnal Akuntansi Barelang 3(2):
w 115-24. Doi:10.33884/Jab.V3i2.1237.

S?tanggang, Sri Ningsih, Arfan Ikhsan, Dan Nasirwan Nasirwan. 2020. “Analysis
& Of The Influence Of Managerial Ownership, Audit Quality And Audit
s Committee On Income Management (Study On Manufacturing Companies
2 In The Consumer Goods Sector Listed On The Indonesia Stock Exchange

2014-2018).” Budapest International Research And Critics Institute
(BIRCI-Journal): Humanities And Social Sciences 3(3): 2521-33.
Doi:10.33258/Birci.V3i3.1235.

Sofia, Khalida, Aristanti Widyaningsih, Dan Meta Arief. 2022. “The Effect Of
Auditor Gender On Audit Judgement.” International Journal Management
Science And Business (139-148).
Doi:Https://D0i.Org/10.17509/Msb.V4i2.59857.

Sososutiksno, Christina, Dan Alexander Rivan Gaspersz. 2023b. ‘“Pengaruh
Tekanan Ketaatan, Pengetahuan Audit Dan Self Efficacy Terhadap Audit
Judgment.” Jurnal Ilmiah Raflesia Akuntansi 9(2): 136-47.
Doi:10.53494/Jira.V9i2.289.

[ 2338

Stgiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R&D. 21 Ed. Bandung: Alfabeta.

wglut

S@glyono 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 26 Ed.
Bandung: CV. Alfabeta.

manto, Agus, Dan Mega Rosdiana. 2019. “Pengaruh Pengalaman Auditor,
Tekanan Ketaatan Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement.”
JIMAT  (Jurnal  Ilmiah  Mahasiswa  Akuntansi)  Undiksha.
Doi:10.25105/Semnas.V0i0.5876.

ra, Dinda Ilma, Mulia Sosiady, Dan Desrir Miftah. 2020. “Pengaruh Locus Of
Control, Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi Dan Struktur Audit
Terhadap Kinerja Auditor.” Current: Jurnal Kajian Akuntansi Dan Bisnis
Terkini 1(3): 510-22. Doi:10.31258/Jc.1.3.510-522.

119

nery wisey JreiAg u ‘5‘1 ng jo f{.};eggm\gu



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

=

A\

1¥IY VISNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eArey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbusd e

b

&

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

@)
(@)

ﬁmurang, Dewi Octavia, Ventje Ilat, Dan Meily Y B Kalalo. 2019. “The Effect
Of Self Efficacy, Task Complexity And Audit Expertise On Auditor
Judgment Auditors In The Inspectorate On North Sulawesi Province.”
Jurnal Riset Ekonomi Manajemen Bisnis Dan Akuntansi 7.
Https://Ejournal.Unsrat. Ac.Id/Index.Php/Emba/Article/View/24906.

an, A Musfirah, Rustan Dm, Dan Sylvia Sjarlis. 2022. “Pengaruh Pengalaman,
Pengetahuan, Dan Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment Pada
Inspektorat Daerah Kabupaten Bantaeng.” Journal Cash Flow 1. Https://E-
Jurnal.Nobel.Ac.Id/Index.Php/Jcf/Article/View/3272/1574.

S NIN H?iw e1dio y

[fmany, Paul, Petra M Erlely, Dan Amelia Josefien Viotty Radianto. 2023. “Efek

Mediasi Efikasi Diri Dan Skeptisme Profesional Pada Pengaruh
Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgement (Studi Empiris Pada
Kantor Bpkp Provinsi Maluku).” Intelektiva 4(10).
Doi:Https://Do0i.Org/10.22225/Jraw.3.2.7631.24-29.

w

nelry ey

Victor Adrian Prayogo. 2022. “Pengaruh Tekanan Ketaatan, Pengalaman,
Kompleksitas Tugas, Audit Tenure, Perilaku Disfungsional, Self-Efficacy,
Skeptisisme Profesional Terhadap Audit Judgement.” Kuantitatif.
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.
Http://Repository.Unika.Ac.Id/Id/Eprint/28851.

Virlianda, Olivia Dan Jaeni. 2022. “Peran Kompleksitas Tugas Sebagai Pemoderasi
Dalam Menentukan Faktor Yang Mempengaruhi Audit Judgment.”
Kompak :Jurnal Ilmiah Komputerisasi Akuntansi 15(2): 391-402.
Doi:10.51903/Kompak.V15i2.806.

bowo Herman, Dan Tim Perti. 2015. Auditing Dan Jasa Assurance. 15 Ed.
Jakarta: Erlangga, 2015.

guna Bima Rahma. 2023. “Pengaruh Kompleksitas Tugas, Independensi Dan
Pengetahuan Auditor Terhadap Audit Judgment Dikantor BPKP Sumatra
Barat.”  Student  Scientific = Creativity = Journal  1(3):  4-5.
Doi:Https://D01.0rg/10.55606/Sscj-Amik.V1i3.1457.

sa, Ida Bagus Anom, I Ketut Sukayasa, dan Ni Made Wirasyanti Dwi Pratiwi.
2019. “The Role of Self-Efficacy Mediating the Effect of Goal Orientation
and Task Complexity on Judgment Audit Performance.” Dalam
Proceedings of the International Conference On Applied Science and
Technology 2019 - Social Sciences Track (1ICASTSS 2019), Nusa Dua,
Indonesia: Atlantis Press. doi:10.2991/icastss-19.2019.43.

—

ainal, Rivai, dan Veithzal. 2015. Manajemen Sumber Daya Manusia untuk
Perusahaan dari Teori ke Praktik. 1 Ed. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

120

nery Wisey “;g.ug‘]z; uej[ng jo K};’gﬁmuum OIL ﬁla«;; aﬁ";g



Oleh:

UIN SUSKA RIAU
Angket Kuisioner Penelitian
Dinda Dwi Astuti
12070322678
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
PEKANBARU
2024

'DDAN KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP AUDIT JUDGEMENT
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

@tudi Empiris pada Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru)

H B
o))

jlik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

N@&RUH SELF EFFICACY, GOAL ORIENTATION, OBEDIENCE PRESSURE

pirzﬁ”] I : Angket Kuisioner Penelitian

_u\ll HEk oﬁmﬂ:::n::@m Undang-Undang

_ \_.Wv__m&:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .na.u.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

4%

g

B0}
<\
_=\n/al

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

s

£
!

it 51—5: : Permohonan Pengisian Kuisioner Pekanbaru, 2024
= T
o f—? [
st B
(e}
I§e§ada 0
D o)
XtE -~
C = QO
Bajiak/lbg,
Responden
ot =
fempat
c (=
- —
§ < Dengan hormat,
Q@ w
=

L Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program Strata
tu (S1)pUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saya:

A Nama : Dinda Dwi Astuti
g Nim 12070322678
Jurusan : Akuntansi S1
Fakultas : Ekonomi dan Ilmu Sosial

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul
“PENGARUH SELF EFFICACY, GOAL ORIENTATION, OBEDIENCE PRESSURE DAN
KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP AUDIT JUDGEMENT (STUDI EMPIRIS PADA
AUDITOR DI KANTOR AKUNTAN PUBLIK KOTA PEKANBARU)”

aw eduey Ul sIN} E'/Ue@mmes neje uey@q
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W uep uey

~_ Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjadi responden
&ngan ;:;_J\{r\iengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf telah
@enggan@u waktu bekerja anda. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan
pgenelitian;mohon diisi dengan lengkap dan sebenar- benarnya. Apapun jawaban Bapak/Ibu/Sdr/i tidak
q,jda yang 'Ealah atau benar dan tidak berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibu/Sdr/i di tempat

@kerj a, setta kerahasiaannya akan peneliti jaga sesuai dengan etika penelitian.
o N
@

n

I9AIU

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan waktu untuk mengisi dan menjawab
semuapeftanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih.

Hormat saya

Dinda Dwi Astuti
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( ST—QJ%DI EMPIRIS PADA AUDITOR DI KANTOR AKUNTAN PUBLIK KOTA
PEKANBARU)
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Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini merupakan

pun-6uepun 1Bunpuljiq e
i

ioner- yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. Jawaban yang
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ngfe ueiBeqgas dinbusw Bueltejq |

=g

pak/Ib(g/Sdr berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, mengingat

rahasidan identitas Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga.
A
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. IDENTITAS RESPONDEN

Isilah identitas saudara/i dengan keadaan yang sebenarnya:

1. Nama Responden APTOUTRNUTURIIRRY [ el Lottt B e tirrrrrrrrrelilh. ¥
(boleh diisi/boleh tidak)
2. Umur An— USSR  —

3. Jenis Kelamin : C] Laki-laki C] Perempuan

4. Pendidikan Terakhir : C] S3 D S1 [: Lainnya......

Sg Masa Kerja : C] <5 tahun D 16-20 tahun
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BE:'rilah tanda centang (V) pada pernyataan yang sesuai dengan Bapak / Ibu/ saudara
pilih.
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2.5 fidak Setiju (TS)
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3.5 Neffal (N)
ZislohS =
Z.c Setgju (S)-—
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agaiﬁlana pe%lapat bapak/ibu mengenai pernyataan berikut :
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?ARIABEL AUDIT JUDGEMENT

E

g?emahaman terhadap sistem pengendalian internal klien mempengaruhi

@fektivitas dan efisiensi audit

eysng NN e

i

gjkuran entitas, pengalaman dan pengetahuan auditor mengenai bisnis entitas

L_’%nempengaruhi penentuan strategi audit

‘nel
@

%’enentuan prosedur audit dipengaruhi oleh waktu, jumlah salah saji material

;i%an resiko audit

N

gdl?ertimbangan mengenai materialitis membutuhkan keterampilan dan

Kkeahlian yang dimiliki auditor
)] N

9]

i(ompetegﬁsi auditor mempengaruhi pertimbangannya dalam menentukan bukti

%an g relevan

Tstruktur audlt yang kurang baik menghambat pelaksanaan prosedur audit

N O

CjEI_Xudltor y:?lng berada dibawah instruksi yang tidak tepat dan atasan akan
%neningk%kan resiko audit

o0

Kurangnga informasi mengenai suatu tugas akan berdampak buruk terhadap

hasil kerjzl_ auditor
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Ne)

Saya yakin dapat menyelesaikannya ketika menghadapi tugas yang sulit
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Saya dap,&t mengatasi banyak tantangan yang menghadang dalam pekerjaan
)

saya  ~
W

s|uen

Saya selalu dapat menyelesaikan tugas dengan baik dalam keadaan apapun

o —
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n

Ketika menghadapi hal-hal yang sulit, saya bisa tampil dengan baik
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dapat mencapai sebagian besar tujuan yang saya tetapkan untuk diri
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i B{ingun

saya—dalam bekerja
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a‘ga per@ya bahwa umunya saya dapat berhasil terhadap usaha yang saya
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uSaya yak({ﬁ bahwa saya dapat bekerja efektif pada tugas- tugas yang berbeda
5a1am peﬁerj aan saya
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SYARIAB;SJL GOAL ORIENTATION
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§aya bersedla untuk memilih pekerjaan dengan tugas yang menantang sehingga

EJsaya blsa ‘belajar banyak dari pekerjaan tersebut
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§aya sering mencari kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan
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‘Ppengetahuan baru

ad

@aya menikmati tugas-tugas yang menantang dan sulit di tempat kerja di mana

:saya, belajar keterampilan baru

po(nery B3SnS NiR.{elem BueA
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ialam pengembangan kemampuan kerja saya selanjutnya, cukup penting bagi
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§aya 1ng1n menunjukkan bahwa saya dapat melakukan lebih baik daripada
Qekan kega saya
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%aya meﬁcoba untuk mencari tahu apa yang diperlukan untuk membuktikan

%emampuan saya kepada orang lain di tempat kerja
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%aya menfl.kmatl ketika orang lain di tempat kerja saya menyadari betapa baik
Tyang sayEflakukan
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Saya lebih memilih untuk bekerja pada proyek-proyek di mana saya bisa

membukt.ikan kemampuan saya kepada orang lain
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Saya akaf menghindari mengambil tugas baru jika ada kemungkinan bahwa

saya aka;\;; terlihat tidak kompeten untuk orang lain
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Menghin‘giari menunjukkan kemampuan rendah adalah lebih penting bagi saya

dari pade?inempelaj ari keterampilan baru
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Saya Khawatir mengambil tugas di tempat kerja jika kinerja saya akan

memperlthatkan bahwa saya mempunyai kemampuan rendah
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Saya akaiﬁ menaati perintah atasan karena saya ingin terus bekerja di kantor
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) .
gersebut %alaupun harus bertentangan dengan standar professional
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i@w@ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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E:u_@eu 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁw M a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
i@w@ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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EMC;ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁ = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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E 10: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

T
ﬁ W a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eu__a_; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aﬁ.«f h.m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I%_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L ;ﬁ . Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁ = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf ) = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
%_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
= .
Lampiran III : Olahan Data SPSS. 29
-~
(o] . o o o 4o o .
= 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
©
m - T 2 o
- Descriptive Statistics
— M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
%ElefﬂcaE? a6 24.00 40.00 33.8837 3.468582
S_Ual Qrientation a6 27.00 54.00 430233 §.235587
DBhbedience Pressure 86 9.00 2300 156047 2.72366
g%nmpleksitas Tugas a6 27.00 40.00 336877 265272
%Jdlt._ludgement 86 32.00 40.00 36279 1:BB275
Walid M (listwise) 86
A
2 2. Hasil Uji Validitas
a. Audit Judgement (Y)
Correlations
¥ Y.2 ¥.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Totaly
Y1 Pearsan Corelation 1 788" 311" 202 124 163 180 223 587
Sig. (2-tailed) <001 004 062 257 134 079 039 <,001
—_— N 86 86 86 86 | BE | BE 86 86 8e
Y2 Fearson Carrelation gBe" 1 336 262 162 073 319" 425 BT
Sig, (2-tailed) <001 002 015 436 504 003 251 <001
-~ B HEEE | T (85 B6 86 B6 86 86 B6
Y3 Pearson Caorrelation 311" 336 1 B4 199 070 221" 211 B11"
& Sig, (21ailed) oo4 002 . <bo1 DB 520 OM 051 <D0
o) M 86 86 86 86 86 86 86 86 86
?;'I Pearson Carrelation 202 262 6147 1 5037 119 e 125 656
- Sig, (2-tailed) oez 015 =001 =001 273 oos 251 =00
= N 86 86 96 86 86 86 86 86 86
?5_ Pearson Carnrelation 124 162 199 503 1 a41” 174 -002 559"
- Sig. (2-tailed) 257 136 066 =001 =001 110 982 <001
g N 86 86 86 BE 86 86 86 86 L
%6  Pearson Corelation 163 073 070 119 ant” 1 393" 265 536
- Sig, (2-tailed) 134 s04 520 273 <001 =001 D14 <001
2. N 0868 1B W 05 ] W29 446 | B acy % Bdl| | 88 86
$7  Pearson Correlation a0 197 221 319" 74 393" 1 719" 698"
=8 Sig, (21ailed) 078 003 o8 003 10 =00 [ =00 | =0m
w M 86 86 86 86 86 86 86 86 86
¥ Pearson Correlation 2237 1325 211 125 -002 265 TG 1 551"
& Sig. (2tailed) 03 251 L) I 98z 014 <001 L
5 N 8 8 86 8 8 8 8 86 86
@m. Pearson Garrelation 587 BT 8117 656 559 536 698 5517 1
B Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <00 <001 <001 <001 <001
=5 M 86 86 86 86 86 86 86 86 86

7\“. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

a*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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b. Self Efficacy (X1)

Correlations

(@)
=
Q
-~
@i
ol 1.4 X1.2 %13 1.4 X1.5 1.6 X7 ¥1.8 | Totalxt
M1 Pearson Comelation 1 43" 102 081 273 a0 ;7 39 666
= Sig (tailed) < 001 351 457 011 o001 <001 002 <001
= N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
@2 Pearson Correlation 4327 1 346 254 236 223 3507 A7 B85
= Sig, (2-tailed) < 001 oo 018 020 038 <001 <001 <001
= N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
g’a Pearsan Correlation 102 kI i 189 108 220 27 4517 548"
g’r Sig. (2-tailed) 351 001 081 320 042 010 <001 <001
» N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
Ay4  Pearson Comelation 081 254 189 1 226 308 210 200 484"
o Sig. (2-tailed) A57 018 081 036 004 052 064 <001
5 N 86 8 86 86 86 86 86 86 86
%15 Pearson Comelation 213 236 109 226 1 386 2 234 408"
Sig. (2-tailed) 011 029 320 036 < 001 041 030 <001
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
¥1.6  PearsonComelation. 340" 227 Za | o305 AEE 1 5 08 53
Sig. (2-tailed) 001 039 042 004 <001 <001 an <001
N 86 B6 86 86 86 86 86 B6 86
X17  Pearson Correlation b 3507 277 210 221" 57 1 g 36
Sig. (2-tailed) <001 <001 010 052 041 <001 003 <001
N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
X18  Pearson Correlation 39" 427" 4517 200 23 098 kI 1 BOR
» Sig. (2-tailed) 002 <001 <001 .04 030 3N 003 <ot
o) N 86 86 86 86 86 g6 86 86 86
&tam Pearson Comelation 666 685 549 484 498 632 736 606 1
::'T Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 < 001 <001 <001 <001
H N 86 86 86 86 86 86 86 86 86

~* Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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c. Goal Orientation (X2)

Correlations

©
=
[
-~
&
° 21 22 23 2.4 25 26 X27 28 X290 X210 W1 Totalx?
R Pearson Correlation T T TV} A2 1300 36 130 098 157 037 033 a4
3 Sig (Hailed) <001 025 113 21 <0 234 368 150 T3 766 <001
= 86 B6 86 86 86 86 B 86 B 86 B B6
Y2 PearsonComelaion 349" 1 180 37 w8 2 164 700 -044 048 dE5
C  Sig (Maied) <001 <01 098 004 013 039 13 118 689 861 <001
- N 86 8 86 8 86 86 86 86 B 86 B 8
EH Pearson Conslation. 2427 383" 1 8 188 a8 | a3 197 AT -0 U
c Sig (2-taiied) 025 <001 006 08 002 002 070 103 357 300 <0t
) 86 B6 86 8 86 8 B 86 B 86 B 8
K¢ PearsonComslaton 172 80 206" { 32 3| 18 12 260 0@ -7 368
2 Sig(aied) 113 098 006 <001 <00 3 264 016 79003 <001
m N 86 86 86 8 86 86 86 8 86 86 86 8
XZ5  Pearson Comelation 300 a7 198 362 1 49 " 6 ws 158 050 612
Sig. (ailed) m 004 068 <001 <001 008 002 010 145 BT <00t
1 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86
X26  PearsonComelaion 3527 269 326 367 489 1 289" 299 406 33 06 6E3
Sig. (Mailed) <001 013 002 <001 =00 007 005 <001 002 885 <001
N 86 86 86 8 86 86 86 86 B 86 B6 86
X27  PearsonComelafion. 130 223 3% J08 a0 269 1 s am 165 669
Sig, (Mailed) 234 039 002 3 005 007 <001 001 002 130 <0t
N 86 B6 B 8 B 86 B 86 B 86 B 8
%28 Pearson Conzlation 098 164 agpl Dbz | e | EeT A s | A 53T | e
Sig. (-tailec) 368 131 070 264 002 D5 <001 <001 007 o2 <001
N 86 26 86 8 86 86 B 86 B6 86 B6 8
Q9 PeasonComsiaton  M5T  4%0 A7 260 2§ 406 3T S8 1 36 145 67
S Sig (taiked) 150 118 403 016 00 <00 01 <000 002 184 <001
o N 86 86 86 88 86 86 86 86 86 86 86 86
0 Pearson Corslation 037 04 020 038 15 3% 330 a8 3% 1 30" e
S Sio (Maikd) T G99 857 72 145 002 002 007 002 001 00
E N 86 86 86 8 26 86 86 86 86 86 86 86
©11  Pearson Corralation ki 048 T 050 018 165 338 M5 30 1| s
s Sig, (Maile) 766 61 a0 203 47 485 130 002 184 003 002
- 86 86 86 86 Bé 86 B 86 B 86 B 86
'}._i‘iat.xz Pearson Comelation 400" 465 5127 365 6120 693 669 G770 672 49T 3% 1
2. Sig. (2Mailed) <000 <001 <001 €001 <001 <000 <001 <D0f <001 <001 002
<N 86 %6 86 8 86 26 86 86 B6 86 B6 86

g. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailzd).
U".‘.'Correlatmn is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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d. Obedience Pressure (X3)

Correlations

©
A B
Q
-~
2
e 3.1 X3.2 %33 %34 X35 X3.6 ¥37  Totalxa
¥s.1 Pearsan Correlation 1 190 562 661 5017 16 - 096 687"
3 Sig. (2-tailed) 079 <001 <001 <001 288 381 <001
= N 86 86 86 86 86 86 86 86
%gz Pearson Correlation 190 ¥ 160 Ay | 267 06T 056 429"
- Sig. (2-tailed) 078 42 ooz 013 542 606 <001
_Z N 86 86 86 86 26 86 86 86
%33 Pearson Comslaion 562" 160 1 447 7097 261 185 | 835
2 Sig. (2-tailed) <001 142 <001 <001 015 160 <001
o N 86 86 86 86 86 86 86 86
X4 PearsonCoelaon 6617 3230 7447 i | e 178 043 83
© g (2-tailed) <001 002 <00t <001 102 654 <001
= N 86 86 B6 86 86 86 86 86
¥35  Pearson Correlation 501" 267 709" 632" ) 301" 084 798"
Sig. (2-failed) <001 013 <001 <001 005 443 < 001
N 86 86 86 86 86 86 86 86
¥36  Pearson Corelation 1186 067 2617 178 a0 1 5807 Lirg
Sig. (2-tailed) 288 582 015 102 005 Y <001
N 86 86 86 86 86 86 86 86
X37  Pearson Correlation -.096 056 153 049 084 580" 1 355
Sig. (2-tailed) 381 606 160 654 443 <,001 <001
N 86 86 86 86 86 86 86 86
TotalX3  Pearson Correlation 687" 4297 835 835" 798" 5177 355" 1
L sig @il <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
e N 86 26 86 86 86 26 86 86

q

", Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
=* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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©
A B .
o e. Kompleksitas Tugas (X4)
-~
o Correlations
o, %41 %4.2 ¥4.3 ¥4.4 ¥4.5 ¥4.6 ¥4.7 %48 Tatal x4
o Pearson Correlation 1 866 499" 185 091 087 120 136 589"
3 Sig (failed) <001 <001 089 404 426 273 211 <001
= N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
2 Pearson Correlation 866 1 465 211 072 058 163 070 AT6
= Sig, (2-tailed) =001 =001 051 509 508 133 523 =001
E M 86 BE” | 86 86 BE 86 86 BE” | 86
F3 Pearsan Correlation 499" 465 1 4447 299" 192 210 180 BOE
wm Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 005 076 052 058 <001
= N 86 86 86 86 86 86 86 86 86
ﬁiﬁi Pearsan Correlation 185 211 444" 1 358" 184 133 067 6317
Q Sig. (2-tailed) 089 051 <001 <,001 090 223 538 <001
- N 86 86 86 86 86 86 B6 86 86
3&,-5 Pearsan Carrelation 091 072 299" 358" 1 5217 182 153 5607
e Sig. (2-tailed) 404 509 005 =001 =001 094 160 <001
N 86 g6 86 86 86 86 88 g6 86
X4.6 Pearson Correlation 087 058 A82 84 £217 1 493" a5t 576
Sig, (2-tailed) 426 598 076 080 =001 =001 =001 <001
M 86 BE7 | CLI BE BE BE BE 86 88
X477 Pearson Correlation 120 163 210 133 82 483" 1 748" BO6
Sig. (2-tailed) 273 133 052 223 094 <001 <,001 <,001
N 86 86 B6 BE B6 B6 86 86 86
X4.8 Pearsan Correlation 136 070 180 067 153 357" 748" 1 539
Sig. (2-tailed) 211 523 088 538 160 <p01 <001 =001
N 86 86 86 86 86 86 8§ 86 g6
Total X4 Pearson Carrelation 5807 576 696 6317 5607 576 606 539 1
E'.:ﬁ_ifién_éﬁﬁm <001 =001 <001 <001 = 001 =001 <001 <001 N
= N g6 86 86 af 86 a6 a6 g6 g6
é-’". Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
-
o
@
—
= 3. Hasil Uji Reliabilitas
=
i a. Audit Judgement (Y)
(=
=4
Case Processing Summary
[+ %
ases Valid 1 100.0
Excluded? 0 ]
Total ga 100.0

nerny wisey JireAg uej g Jofirsiaa

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
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fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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~ 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

: a. Hasil Uji Normalitas Data

=

o

=

= One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Z Unstandardize
= d Residual
» y B 86
]gormal Parameters®? _Mean F N .0000000
5 _ Std. Deviation 1.65604146
Most Extreme Differences Absolute - 073
= Positive lp = 065
|| ~ Negative N ___-.073
‘Test Statistic Vil [l .073
‘Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2- R | . :305§
tailed)® 99% Confidence Lower 291

Interval Bound L
Upper Bound 315

a. Test distribution is Normal.

b, Calculated from data.

éELilliefors Significance Correction.

d_This is a lower bound of the true significance.

%Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
)00000.
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Histogram
Dependent Variable: Audit Judgement

1.0
0z
1]

] ok
[=1 =]

o8

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Audit Judgement
04

Regression Standardized Residual
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fr .H.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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QIJ 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

-~

2 Coefficients®

E* Standardize

3 Unstandardized d

= Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

E (Constant) 24.213 3.377 7.170| <.001

i Self Efficacy .068 .065 26| 1.050 297

= Goal .037 .039 102 926 357

i Orientation

; Obedience -.017 .074 -.025 -.230 819

e Pressure

c Kompleksitas 251 .078 353 3.209 .002
Tugas

a. Dependent Variable: Audit Judgement
8. Hasil Uji Secara Parsial (Uji-T)

Coefficients®
Standardize

g Unstandardized d

3 Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 24.213 3.377 7.170  <.001
Self Efficacy .068 .065 126 1.050 297
Goal Orientation .037 039 102 926 357
Obedience -.017 .074 -.025 -.230 819
Pressure ITAT OYTAOY A MY AT
Kompleksitas 251 .078 03 L N3.200 .002
Tugas

nery urisey jiuredg uej iy jo £31s1aArup) srure)

Dependent Variable: Audit Judgement
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9. Hasil Uji Secara Simultan

-~

2

© ANOVA?

© Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.

]; Regression 68.192 4 17.048 5.924 .001°
- Residual 233.110 81 2.878

= Total 301.302 85

éé)Dependent Variable: Audit Judgement
bl Predictors: (Constant), Kompleksitas Tugas, Obedience Pressure, Goal
Orientation, Self Efficacy

X0
g 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 476% 226 .188 1.69644

a. Predictors: (Constant), Kompleksitas Tugas, Obedience Pressure,
Goal Orientation, Self Efficacy

b, Dependent Variable: Audit Judgement
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL

G asr LotialJlg aynleiil J aglell ads

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

0

[<Y)
2 J1. H.R. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
S l@“ SUSKARIAU Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska ac.id, E-mail, : fekonsos@uin-suska.ac.id
o =
@ Nomor  : B-657/Un.04/F.VIUPP.00.9/1/2024 Pekanbaru, 22 Januari 2024 M
Sifat : Biasa 11 Rajab 1445 H
piran  : -
: Izin Riset
A
[
= Kepada

Yth. Pimpinan
Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru
di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa ‘Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : Dinda Dwi Astuti
NIM. 1 12070322678
Jurusan : Akuntansi
Semester : VII (Tujuh)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
"Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure dan
Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement (Studi Empiris Pada Auditor
di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru)” Untuk itu kami mohon kiranya
Saudara berkenan memberikan bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa
tersebut.

:Jaguuns ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey Ul SN} BAIBY yninjas nej

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

=21 ()
dAkyarni, SE, MM
9700826 199903 2001
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Lampiran V : Surat Keterangan Penelitian
=
O - L — i — e
o,
Q
GRISELDA, WISNU & ARUM !“““”““‘A"CE
g INTERNATIONAL AUDIT FIRM
‘=, REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANTS ST Kantor Avuntan Putiih Asing o S4TLMK 12012
- S Ot Jous v P ot B oA TIRS
=
=
o SURAT KETERANGAN
w 027/SKT/GWA-PKU/1/2024
-~
[
A Yang bertandatangan di bawah ini Pimpinan Kantor Akuntan Publik (KAP) Griselda
&hsnu & Arum Cabang Pekanbaru :
N ama : Alchudri,MM,CPA,CA
Jabatan : Pimpinan Cabang KAP Griselda,Wisnu & Arum
Alamat : JI. KH.Ahmad Dahlan No.50A, Pekanbaru 28122

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dinda Dwi Astuti

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

NIM : 12070322678

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian : Pengaruh Self Efficacy, Goal Orientation, Obedience Pressure dan

Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement (Studi Empiris Pada
Auditor di Kantor Akuntan Publik Kota Pekanbaru)

JS

ge nar yang bersangkutan telah melaksanakan riset di Kantor Akuntan Publik (KAP) Griselda
Wisnu & Arum Cabang Pekanbaru.

b= Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya agar dapat di pergunakan
gperlunya.

N & o

-a——-"/

\Ichudri, SE., MM., CPA., CA., CPL
. Reg. AP: 0205

et

j—

o]

=

wn

b

-]

-
Head Office: i, Branch Office: Branch Office: Branch Office:
Izin No. 1034 .1/2010 Izin No. 6B5/KM.1/2012 Izin No. 109/KM. 172022 1zin No. 56/KM.1/2023
Komp. Perkantoran Harmonl Mas, JI. Garuda No. 80 N JI. KH. Ahmad Dahlan No. 50A Ruko Anggrek Mas Contre Blok ANo. 27  JI. Jatibening |l Blok. Kav. 6 No. 2
Kemayoran, Jakana Pusat, 10620 Pekanbaru, 28122 Batam, 29431 Bekasl, 17413
Telp. (021) 4206833/4243851 Fax. (021) 4206443 Telp. 0823 9106 8033 Fax. (0761) 45200 Telp. 0812 7737 906 Telp. (021) 85524157
Email : kapgwa_jkl@yahoo.co.ld Emall : kapgwa_pku@yahoo.co.ld Email : admin@kapgwabatam.co.id Email : kapgwa_bks@yahoco.com

kaww-?mwa id pekanbaru@kapgwa.id

Website : www.kapgwa.id
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Rt oo, e 5. Ak
Jabatan . Audior
Perusahaan : KAP Drs. Selamat Sinuraya & Rekan

No Izin Usaha KAP  : KME BI NO. 303 kM 1 [2023

Alamat : J1. Paus No. 43 C, Wonorejo, Kec. Marpoyan Damai, Kota

Pekanbaru

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dinda Dwi Astuti

NIM : 12070322678

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor akuntan
publik Drs. Selamat Sinuraya & Rekan untuk pengumpulan data yang berhubungan
dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1- Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru,_20 féomon 2024
Kantor AlarmtanPublik Drs. Selamat
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nainid . Lusi  Delviand

Jabatan . Andlbor

Perusahaan : KAP Nurmala Elfina

No Izin Usaha KAP  : KMK. RI. NO.209/ KM. 1 /2023

Alamat : Jalan Sultan Agung GG Asoka No. 51 Kel. Sukamulia, Kec. Sail,
Kota Pekanbaru

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dinda Dwi Astuti

NIM : 12070322678

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
Akuntan Publik Nurmala Elfina untuk pengumpulan data yang berhubungan dengan
penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1- Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 20 F#hrdan 2024

Kantor Akuntan Publik Nurmala
Elfina

( W peLvianT SE, Még.
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama ; Dk pri hvoe ¢,
Jabatan . Audifor
Perusahaan : Budiandru dan Rekan (Cabang Pekanbaru)

No Izin Usaha KAP  : Kemenkeu No. 271 /KM.1 /2023

Alamat : JI. Satria No, 100 A, Kel. Bambu Kuning, Kec. Tenayan Raya,
Kota Pekanbaru

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dinda Dwi Astuti
NIM : 12070322678
Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Budiandru dan Rekan (Cabang Pekanbaru) untuk pengumpulan data
yang berhubungan dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1-
Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 24 _Januari 2024




‘nery eysng NiN wizi eduey undede ynjuag wejep 1ul sin} A1y yninjas neje ueibegas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q z

NVIE VISAS NIN
o0

&

‘nery eysng Nin Jelfem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘ye[esew njens uenelun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusd ‘e

)

?&5

,
oil

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep uewnmuesusw eduej (ul siny eAiey yninjes neje uelbeqgss dinbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpullig e3di9 YeH

nery eysns Nin Yliw eydio yeq @

nery wisey JireAg uejpng jo £JISIdAIU() dTUIB[S] d3}€]S

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
. REGINA SHAHNAL

Nama
Jabatan : Auo\Tor
Perusahaan : KAP Khairul

No Izin Usaha KAP ;398 /KM.1/2013
Alamat : JI. D.I Panjaitan No. 2D, Kota Pckanbaru

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dinda Dwi Astuti

NIM : 12070322678

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Khairul untuk pengumpulan data yang berhubungan dengan
penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1- Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 24 JATWAM 5024
Kantor Akuntan Publik Khairul

@(‘ﬁ %ﬁummusuk
Q § MARIRUL—

=
!m&ﬂm (Reglstered Publc Accountants )
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
— Utan Celvien
Jabatan . Peeounking
Perusahaan : KAP Tantri Kencana
No Izin Usaha KAP ;384 /KM.1/2021
Alamat : JI, Teratai No.18 RT 002 RW 002, Sukajadi, Kota Pekanbaru
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Dinda Dwi Astuti
NIM : 12070322678

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Tantri Kencana untuk pengumpulan data yang berhubungan dengan
penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi §1- Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 24 -Janvan 2024

Kantor Akuntan Publik Tantri
Kencana
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
. Z2ARAR FUTRU SALSARLA (UL A

Nama
Jabatan TUNOR  AUDITOR
Perusahaan : KAP Yaniswar & Rekan (Pusat)

No Izin Usaha KAP  :44/KM.1/2018

Alamat : JI. Jend Sudirman No. 4, Sidomulyo Timur, Kota Pekanbaru

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dinda Dwi Astuti
NIM : 12070322678
Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Yaniswar & Rekan (Pusat) untuk pengumpulan data yang berhubungan
dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1- Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 22 JANVAM 5554
Kantor Akuntan Publik Yaniswar

( AREARY LR SALSABLA )
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : %PIZE}PJ-O
Jabatan ) QW
Perusahaan : KAP Drs. Katio dan Rekan (Cabang Pekanbaru)
No Izin Usaha KAP  : KEP- 397/ KM.17 / 2000
Alamat +JI. Tiung Ujung, Komp. Puri Merpati Indah No. A I/8, Kel.
Labuhan Baru Timur, Kec. Payung Sekaki, Kota Pekanbaru
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Dinda Dwi Astuti
NIM : 12070322678
Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Drs. Katio dan Rekan (Cabang Pekanbaru) untuk pengumpulan data

yang berhubungan dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1-
Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, anyari 2024

Kantor Akuntan Publik Drs, Katio
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

dio yeH @

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

%ma : A'" \Aﬂhb “!A“'M
Iabatan : Avdipor

Perusahaan : KAP Boy Febrian

]io Izin Usaha KAP  : 43 / KM.1/2023

%amat : J1. Tiga Dara No. 3A Kel. Delima Baru, kec. Binawidya, Kota
5 Pekanbaru

A

)

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Dinda Dwi Astuti

NIM : 12070322678

Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Boy Febrian untuk pengumpulan data yang berhubungan dengan
]%gnyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1- Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

je

D
2

g
=]

Pekanbaru, 7/ ¢ 3 ’/ 2024

Kantor Akuntan Publik Boy
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
R . Qlachma Wami
Jabatan . il
Perusahaan : KAP Jojo Sunarjo & Rekan (Cabang Pekanbaru)
No Izin Usaha KAP  :332/KM.1 /2022
Alamat : Jalan Sultan Agung GG Asoka No. 51 Kel. Sukamulia, Kec. Sail,
Kota Pekanbaru
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Dinda Dwi Astuti
NIM : 12070322678
Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Jojo Sunarjo & Rekan (Cabang Pekanbaru) untuk pengumpulan data
yang berhubungan dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1-
Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 0% - Fevrws - 2024

Kantor Akuntan Publik Jojo
Sunarjo & Rekan (Cabang
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama ;o
Jabatan i __éﬂr;\h
Perusahaan : KAP Drs. Hardi & Rekan
No Izin Usaha KAP  : KEP- 251 /KM.6/2001
Alamat : Kel. Labuh Baru Timur, Kec. Payung Sekaki, Kota Pckanbaru
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Dinda Dwi Astuti
NIM : 12070322678
Fakultas/ Jurusan : Ekonomi Dan [lmu Sosial / Akuntansi
Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Drs. Hardi & Rekan untuk pengumpulan data yang berhubungan
dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi S1- Akuntansi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 24 “"‘““"' 2024

4 m , '

K NG Kantor Akuntan Publik Drs, Hardi
,’{* KEG'TTERgy \F & Rekan
{ o nf’f‘"-"ﬁﬂ*‘l}"} '

oh—JARY" )
\o\% Ry |

AN 'fv;“.‘tfﬁy
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

aYang bertanda tangan di bawah ini :

=Nama
;Jabatan
EPerusahaan

ZNo Izin Usaha KAP
w

c
mAlamat

=
Q

: Sﬂl) S;/ﬁfur;r/\
L f]flm;n

: KAP Rama Wendra (Cabang Pekanbaru)

1403 /KM.1/2017
: JI. Wolter Mongsidi No. 22B, Kota Pekanbaru

E_UDengan ini menerangkan bahwa :

Q
“Nama

NIM
Fakultas/ Jurusan

Universitas

: Dinda Dwi Astuti
: 12070322678
: Ekonomi Dan Ilmu Sosial / Akuntansi

: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar adanya telah melakukan penyebaran kuisioner di Kantor
akuntan publik Rama Wendra (Cabang Pekanbaru) untuk pengumpulan data yang
berhubungan dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) dalam program studi Sl-

Akuntansi.

ajelg

mestinya.

nery wisey JiredAg uejng jo AJISIaATU() dDTWER[S]

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

Pekanbaru,_Z2Y4 Jﬂmlan. 2024

Kantor Akuntan Publik Rama

Wendra (Cabang Pekanbaru)
( Sk /aLu'al-\ )
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m SURAT KETERANGAN PENELITIAN
o

~Yang bertanda tangan di bawah ini :

;Nama Meran Mudiad ‘LYQE a
—Jabatan . Auditos

Eerusahaan : KAP Eljufni

—No Izin Usaha KAP  : 1049 / KM.1/2022

(é'\lamat : JI. Mandala No.71 RT 001 RW 014 Kel. Tangkerang Tengah,
2 Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru
m

A

oaDengan ini menerangkan bahwa :
=
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